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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Sistem transportasi merupakan komponen yang sangat berhubungan dengan 

infrastruktur suatu daerah. Komponen untuk menciptakan sistem tranportasi yang 

baik salah satunya adalah tersedianya prasarana transportasi berupa terminal 

(Morlok, 2005). Terminal merupakan prasarana yang berbentuk pangkalan yang 

berfungsi untuk mengatur kedatangan dan keberangkatan kendaraan umum. 

Selain itu, terminal juga tempat untuk naik turunnya penumpang serta barang 

(Morlok, 2005). Dilihat dari segi keruangan keberadaan terminal bisa menjadi 

pusat kegiatan sosial serta ekonomi yang dapat mempengaruhi kawasan 

sekitarnya.  Penyediaan sarana dan fasilitas suatu terminal harus disesuakan 

dengan volume angkutan lalu lintas, fungsi dan frekuensi perminaan jasa yang 

menggunakan terminal tersebut (Adisasmita, 2014).  

Terminal Penggaron adalah salah satu dari 5 terminal yang ada di Kota 

Semarang. Terminal Penggaron termasuk terminal bus tipe B yang berlokasi di 

Penggaron Timur Kecamatan Pedurungan Kota Semarang dibangun sejak 1996 

dan mulai beroperasi pada 1 April 1997, terminal ini melayani trayek angkutan 

kota, angkutan perbatasan, Trans Semarang dan angkutan antarkota. Sejak 1 

September 2018 terminal Terboyo resmi ditutup dan bus AKDP yang dialihkan 

menuju Terminal Penggaron yaitu yang memiliki trayek ke Jakarta, Bandung, 

Cirebon, Tegal, Pekalongan, Solo, Wonogiri, Purwokerto, Wonosobo, 

Yogyakarta, Magelang, Kebumen, Purworejo, Cilacap, Kudus, Jepara, Rembang, 

Lasem, Purwodadi, Blora, Surabaya, Denpasar, Juwangi dan Kedung Jati 

(Wikipedia.). Melihat terminal Penggaron kedapatan pemindahan terminal bus 

dari terminal Terboyo untuk bus AKDP di terminal Penggaron, maka perlu 

adanya pembenahan lagi pada Terminal Penggaron dalam segi fasilitas Terminal 

yang minim mengingat keberadaan terminal ini yang cukup strategis. 

Menurut Kepala Terminal Penggaron, Ari Hariyadi menjelaskan bahwa 

sarana prasarana yang berada di terminal Penggaron belum memadai. Sarana 

prasarana yang dimaksud seperti rambu-rambu, petunjuk keberangkatan, petunjuk 
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masuk dan pos petugas belum tersedia. (Republika, 22/11/2017 oleh Andri 

Saubani). Suatu terminal bisa berlangsung dengan baik, maka bisa dijadikan 

sebagai pusat kegiatan dan menjadi tarikan aktivitas yang lain agat bisa dijadikan 

suatu poros pertumbuhan baru di kawasan sekitar. Namun jika dilihat dari 

faktanya kebanyakan terminal yang telah dibangun Pemerintah belum berfungsi 

secara optimal seperti halnya yang terjadi di Terminal Penggaron Kota Semarang. 

Berdasarkan isu permasalahan diatas perlu untuk dilakukan penelitian 

mengenai persepsi masyarakat terhadap Terminal Penggaron yang meliputi 

pengelolaan terminal. Penyusun dalam0penelitian0ini ingin mengetahui persepsi 

masyarakat terhadap isu permasalahan yang ada. Penyusun berharap dengan 

adanya penelitian0ini0dapat0memberikan referensi mengenai bagaimana kinerja 

sebuah terminal tipe B agar dapat mendukung sistem transportasi yang 

terintegrasi, tertib, nyaman dan bermanfaat bagi masyarakat.  

 

1.2. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengapa pelayanan fasilitas di Terminal Penggaron kurang optimal ? 

2. Bagaimana persepsi masyarakat terhadap keberadaan Terminal Penggaron 

sebagai Terminal tipe B? 

 

1.3. Tujuan dan Sasaran 

1.3.1 Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini untuk menemukan persepsi masyarakat terhadap 

pelayanan terminal Penggaron. 

1.3.2 Sasaran 

Adapun sasaran dalam penelitian ini adalah: 

1. Menemukan pelayanan fasilitas di Terminal Penggaron kurang optimal. 

2. Menemukan persepsi masyarakat terhadap keberadaan Terminal Penggaron 

sebagai Terminal Tipe B. 
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1.4. Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat ilmu 

pengetahuan dalam pengetahuan dalam bidang perencanaan wilayah dan kota 

mengenai kondisi terminal ditinjau dari aspek pelayanan pada Terminal 

Penggaron Kota Semarang sebagai terminal tipe B berdasarkan persepsi 

masyarakat. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi dan saran kepada 

Dinas Perhubungan Kota Semarang yang berwenang mengelola Terminal 

Penggaron serta masyarakat pengguna Terminal Penggaron. 

 

1.5. Keaslian Penelitian 

Pada sub-bab ini akan disebutkan beberapa penelitian terdahulu yang 

berkaitan dengan presepsi masyarakat terhadap pelayanan terminal untuk 

menjelaskan keaslian penelitian yang peneliti ambil. Berikut tabel daftar penelitan 

terdahulu sebagai berikut:  
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Tabel I.1 Keaslian Penelitian 

No Judul 
Peneliti, Volume, 

Tahun, Penerbit 
Lokasi Metode Penelitian Tujuan Penelitian Hasil Penelitian 

1. Analisis Fasilitas 

Terminal Penggaron 

Kota Semarang. 

Christ Prima 

Sedaya, Dra Susi 

Sulandari, Vol. 20 

No. 4, 2018, Jurnal 

Fisip 

Terminal 

Penggaron 

Kota 

Semarang 

Metode penelitian 

yang dilakukan 

adalah metode 

kualitatif. 

Tujuan dari penelitian adalah 

menganalisis bagaimana 

pengelolaan fasilitas di 

Terminal Penggaron dan 

memberikan solusi dalam 

memecahkan masalah 
pengelolaan fasilitas di 

Terminal Penggaron. 

Kelayakan fasilitas – fasilitas di Terminal 

Penggaron kebanyakan kondisinya 

memprihatinkan sehingga diperlukan 

renovasi secepatnya agar para penumpang 

lebih nyaman dalam menggunakan fasilitas. 

2. Persepsi Penumpang 

Terhadap Yogyakarta 

International Airport 

Kulon Progo. 

Nanik Rianandita 

Sari, Irfan Abdullah 

Karnaen, Vol. 13 

No. 2, 2020, Jurnal 

Manajemen 

Dirgantara 

Bandar Udara 

Yogyakarta 

International 

Airport 

Metode penelitian 

yang dilakukan 

adalah metode 

deskriptif 

kuantitatif. 

Tujuan dari penelitian adalah 

untuk mengetahui persepsi 

penumpang terhadap 

Yogyakarta International 

Airport Kulon Progo. 

Respon penumpang terhadap adanya bandar 

udara Yogyakarta International Airport 

Kulon Progo masuk dalam kategori positif. 

Berdasarkan hasil persepsi penumpang 

terhadap fasilitas, pelayanan, akses dan 

keberadaan antarmoda terlihat bahwa yang 

dirasakan oleh pengguna jasa angkutan udara 

sudah sangat memadai sesuai harapan atau 

keinginan dari pengguna jasa. 

3. Evaluasi Kinerja 

Pelayanan Terminal 

Angkutan Umum di 
Terminal Malalayang 

Manado. 

Wiranda Maria 

Pangalila dkk, Vol. 

16 No. 70, 2018, 
Jurnal Tekno 

Terminal 

Malalayang 

Kota Manado 

Survey lapangan 

dan wawancara 

Mengevaluasi keberadaan 

pelayanan jasa angkutan antar 

kota antar provinsi dan 
mengetahui kinerja pelayanan 

angkutan antar kota antar 

provinsi ditinjau berdasarkan 

waktu tunggu, waktu 

kedatangan, waktu pelayanan. 

Kinerja Terminal Malalayang berdasarkan 

lokasi terminal memberikan kemudahan 

untuk bertukar moda angkutan umum, 
dikarenakan terletak di pusat kota atau dekat 

dengan kegiatan. Berdasarkan fasilitas 

terminal telah memenuhi standar terminal 

tipe A. 

4. Evaluasi Pelayanan 

dan Fasilitas 

Terminal Tipe C di 

Purworejo. 

Mustika Handayani, 

dkk, Vol. 04 No. 1, 

2020, Jurnal 

Untidar 

 Terminal 

Kongsi 

Kabupaten 

Purworejo 

Survey lapangan 

dan wawancara 

Mengatahui kesesuaian 

fasilitas Terminal Kongsi 

Purworejo dengan starndar 

terminal bus tipe C 

berdasarkan PM. Perhubungan 

Pelayanan Terminal Kongsi dari sisi 

pengguna terminal dan pengemudi angkutan 

umum menilai saat ini sudah cukup baik 

denga presentase sebesar 57,86%. 

Berdasarkan standar terminal bus tipe C 
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No Judul 
Peneliti, Volume, 

Tahun, Penerbit 
Lokasi Metode Penelitian Tujuan Penelitian Hasil Penelitian 

No 132 Tahun 2015 dan 

mengevaluasi pelayanan dan 

fasilitas yang ada di Terminal 

Kongsi Purworejo 

menurut PM. Perhubungan No. 132 fasilitas 

yang tidak dimiliki Terminal Kongsi yaitu 

fasilitas bangunan kantor terminal. 

5. Evaluasi Kinerja 

Terminal Induk Kota 

Bekasi. 

Ody Wahyu 

Prasetya Utama 

dkk, Vol. 1 No. 3, 

2014, Jurnal Teknik 

Sipil 

Terminal 

Induk Kota 

Bekasi 

Metode penelitian 

deskriptif normatif. 

Mengetahui dan menganalisis 

operasional Terminal Induk 

Kota Bekasi serta faktor – 

faktor yang berpengaruh 

terhadap fungsi terminal yang 

masih belum optimal. 

Terminal Induk Kota Bekasi belum berfungsi 

secara optimal sehingga diperlukan alternatif 

strategi dengan menggunakan matriks 

SWOT. 

6. Evaluasi Kapasitas 

dan Tingkat 

Pelayanan Terminal 
Penumpang Bandar 

Udara Ahmad Yani 

Shaula Erlanda 

Akbar, Vol. 1 No. 

10, 2018, Jurnal 
Online Institut 

Teknologi Nasional 

Bandar Udara 

Ahmad Yani 

Kota 
Semarang 

Survei dan 

Observasi 

Mengevaluasi kapasitas dan 

kinerja pelayanan di Terminal 

Bandar Udara 

Kapasitas yang dimiliki Terminal Bandar 

Udara Ahmad Yani, level of servicenya 

bernilai F (buruk), sedangkan untuk kinerja 
pelayanan dari fasilitas keberangkatan dan 

kedatangan, fasilitas yang memberikan 

kenyamanan serta fasilitas pemberi nilai 

tambah B (baik sekali) 

7. Persepsi Masyarakat 

Terhadap Fasilitas 

dan Pelayanan 

Angkutan Umum 

Tran Metro 

Pekanbaru. 

Puji Astuti dkk, 

Vol. 18 No. 2, 

2018, Jurnal Saintis 

Trans Metro 

Pekanbaru 

Metode penelitian 

kualitatif deduktif 

Mengetahui persepsi 

masyarakat terhadap fasilitas 

dan pelayanan angkutan 

umum Trans Metro Pekanbaru 

dan mengidentifikasi 

kebijakan pemerintah sebagai 

pengelola Trans Metro 

Pekanbaru. 

Persepsi masyarakat terhadap fasilitas dan 

pelayanan angkutan umum TMP yaitu 

terjamin keamanan dan kenyamanan, 

pelayanan petugas yang memadai, terjamin. 

8. Persepsi Masyarakat 
Terhadap Kualitas 

Pelayanan di 

Terminal Arjosari 

Kota Malang 

Maskan dkk, Vol. 1 
No. 1, 2014, Jurnal 

Bisnis, Manajemen 

dan Perbankan 

Terminal 
Arjosari Kota 

Malang 

Metode penelitian 
deskriptif. 

Menganalisis kualitas 
pelayanan di Terminal 

Arjosari Kota Malang 

Kualitas pelayanan di Terminal Arjosari 
adalah cukup baik dengan skor rata-rata 

sebesar 2,86 

Sumber: Penyusun, 2023 
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1.6. Ruang Lingkup 

1.6.1 Ruang Lingkup Materi 

Ruang lingkup materi yang akan dikaji dalam penelitian ini diperlukan 

dalam membatasi bahasan penelitian. Substansi dalam penelitian ini adalah 

membahas persepsi masyarakat terhadap lokasi dan fasilitas Terminal Penggaron. 

1.6.2 Ruang Lingkup Wilayah 

Ruang lingkup wilayah dalam penelitian ini yaitu Terminal Penggaron 

terletak di Jl. Brigjen Sudiarto No.749 Plamongan Sari Kec. Pedurungan Kota 

Semarang. Lokasi Terimal berada di sisi sebelah Timur Kota Semarang yang 

berbatasan dengan Kabupaten Demak, untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada peta 

berikut:
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Peta Administratif Kota Semarang 

 

Peta Administratif Kecamatan Pedurungan 

 

Peta Terminal Penggaron 

Gambar I.1 Peta Orientasi Lokasi Studi 

Sumber: RTRW Kota Semarang 
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1.7. Kerangka Pikir 

  
LATAR BELAKANG 

 

1. Sarana terminal belum memadai. 

2. Terminal Penggaron memerlukan pembenahan lingkungan. 

3. Kondisi fasilitas Terminal Penggaron masih kurang layak 

TUJUAN 

Menemukan persepsi 

masyarakat terhadap 

pelayanan Terminal 

Penggaron. 

RUMUSAN MASALAH 

 
1. Mengapa pelayanan 

fasilitas di Terminal 

Penggaron kurang optimal 
? 

2. Bagaimana presepsi 

masyarakat terhadap 

keberadaan Terminal 

Penggaron sebagai 

Terminal tipe B? 

 

SASARAN PENELITIAN 

 

1. Menemukan pelayanan 

fasilitas di Terminal 

Penggaron kurang 

optimal. 

2. Menemukan presepsi 

masyarakat terhadap 

keberadaan Terminal 

Penggaron sebagai 

Terminal tipe B. 

 

METODOLOGI 

 

Deduktif Kuantitatif dengan 

pendekatan Rasionalistik 

DATA 

 

▪ Primer 
▪ Sekunder  

 

TEORI 

 

▪ Persepsi Masyarakat 
▪ pengelolaan 

 

ANALISIS 

 

Analisis Persepsi Masyarakat Terhadap Pelayanan Terminal Penggaron 

 

Menemukan Persepsi Masyarakat Terhadap Pelayanan Terminal Penggaron 

KESIMPULAN DAN SARAN 

IN
P

U
T

 
O

U
T

P
U

T
 

P
R

O
S

E
S

 

 

Gambar I.2. Kerangka Pikir 

Sumber: Penulis, 2022 
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1.8. Metodologi Penelitian 

Metode penelitian merupakan cara ilmiah yang dilakukan untuk 

mendapatkan data yang valid dengan tujuan agar dapat dibuktikan, ditemukan 

dan dikembangkan sehingga dapat digunakan untuk memecahkan dan 

mengidentifikasi suatu masalah. Penelitian dibagi menjadi 2 jenis yaitu 

kuantitatif dan kualitatif. Penelitian kuantitatif merupakan penelitian tradisional 

dengan bentuk data angka serta analisis yang menggunakan statistik. Penelitian 

kualitatif biasa disebut dengan metode baru dengan bentu data berupa narasi 

sesuai dengan hasil pengamatan dari peneliti di lapangan serta hasil penelitian 

tersebut menekankan makna dari pada generalisasi (Sugiyono, 2017). 

1.8.1 Pendekatan Penelitian 

Pada penelitian ini menggunakan pendekatan deduktif kuantitatif 

rasionalistik. Metode deduktif adalah metode yang menguji atau mengkonfirmasi 

teori umum ke kasus studi. Paradigma yang digunakan dalam studi ini adalah 

paradigma kuantitaif. Metode penelitian yang digunakan berlandaskan filsafat 

positivisme digunakan untuk meneliti populasi atau sampel tertentu. Penelitian 

dimulai dari penentuan grand teori. Suatu konsep akan dihasilkan dari grand teori 

yang sudah ditentukan oleh peneliti, variabel yang sudah ditentukan kemudian 

dianalisis dengan menggunakan data-data yang telah didapatkan selama proses 

penelitian. 

Selanjutnya menurut Sugiyono, metode yang digunakan sudah memenuhi 

kaidah ilmiah yaitu empiris atau konkrit, terukur, rasional serta sistematis. 

Dikatakan dengan kuantiaif karena data penelitian yang digunakan angka dan 

analisis menggunakan statistik. Kuantitatif digunakan untuk mengungkapkan 

dengan cermat atau teliti tentang arti yang ada dibalik angka-angka dalam lingkup 

yang lebih luas. 

Analisis Deduktif Kuantitatif Rasionalistik merupakan suatu proses 

pemaparan data yang di dapat dengan lebih jelas dan terfokus pada satu kasus 

tertentu sehingga analisis yang dilakukan sangat di perlukan. Data yang di dapat 

adalah data yang valid dan dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya. Adapun 
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desain penelitian  deduktif kuantitatif rasionalistik dalam penelitian ini sebagai 

berikut: 

 

  
Indikator: 

 
• Pelayanan keselamatan, 

keamanan, 

kehandalan/keteraturan, 

kenyamanan, 

keterjangkuan 
• Fasilitas utama, fasilitas 

penunjang 

Parameter : 

Ketersediaan pejalan kaki, fasilitas 

keselamatan jalan, jalur evakuasi, alat 

pemadam kebakaran, papan informasi, 

ruang tunggu bersih dan tidak berbau, 
kemudahan naik dan turun penumpang, 

loket penjualan tiket tetap dan 

teratur,pencemaran sampah, kebisingan,  
Jalur pemberangkatan, Bangunan kantor, 

Tempatntunggu penumpang/pengantar, 
Toilet, Musholla, Kios/ kantin, Ruang 

pengobatan, Ruang informasi, Jaringan 

telekomunikasi 

KUESIONER 

 

ANALISIS 

RASIONALISTIK 

(INTERPRETASI) 

ANALISIS STATISTIK : 

 
Distribusi Frekuensi 

GRAND 

THEORY 

 

Teori 

Pelayanan 

Terminal 

Fasilitas 

Terminal  

KONSEP : 

 

Pelayanan 

Terminal 

Penggaron 

Terhadap Persepsi 

Masyarakat 

Variabel: 

 

1. Pelayanan 

terminal 

2. Fasilitas 

terminal 

ABSTRAK 

EMPIRIS 

DATA : 

 

Primer 

Sekunder 

Gambar I.3 

Desain Penelitian Metode Deduktif Kuantiatif Rasionalistik 

Sumber: Penyusun, 2023 
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1.8.2 Tahapan Penelitian 

Penelitianiuyang dilakukan memilikiiitahapan yangiiberbeda-beda dengan  

proses yangiibertahap untukiimendapatkan hasiliiyang diinginkaniisesuai dengan 

tujuanosuatu penelitan. Berikutibeberapa tahapaniyang dilakukan dalam 

penelitian: 

1. Latar belakang, perumusan masalah, tujuan dan sasaran studi.  

Permasalahaniiyang diangkat pada studiiiini berasal dariioisu-isu yang 

berkaitan dengan presepsi masyarakat terhadap pelayanan Terminal 

Penggaron.iSedangkan pada tujuanidan sasaranidirumuskan ntuk 

menjawab permasalahan-permasalahan yang diangkat pada penelitian 

tersebut; 

2. Penentuan lokasi studi  

Lokasiiistudi yang diambil peneliti adalahiiTerminal Penggaron. Alasan 

pemilihan lokasi karena keterjangkauan jarak lokasi dengan tempat tinggal 

dari peneliti. 

3. Kajian terhadap literature 

Digunakan untukimengetahui perbedaaniantara penelitian terdahulu 

dengan penelitianiyang akanidilakukan dari segi lokasi maupun fokus 

yangisama. Selainiitu metodeaanalisis yangidigunakan pada studiidan hal-

halilain yang mendukungistudi ini; 

4. Inventarisasi data 

Kajianidata yangidibutuhkan adalah dataiprimer dan sekunder. 

Dataiprimer di perolehidari lapanganiidengan cara wawancaraiiatau 

daftariipertanyaan serta dengan pengamataniisecara langsung. 

Sedangkaniidata sekunderiidi dapat melaluiiiliterature atauiiinstansi 

terkaitiiberupa data-dataiyang akan diolah, informasiidan 

peraturaniperundang-undangan; 

5. Penyusunan teknis pelaksanaan pengumpulan data 

Kegiataniiterakhir dariiitahap persiapaniiadalah penyusunaniiteknis 

pelaksanaanisurvei meliputi pengumpulanidata, terknikiipengolahan  
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sertaiipenyajian, jumlah serta sasaran responden, teknik sampling,  

penyusunan rancangan pelaksanaan, observasi dan daftariipertanyaan. 

6. Analisis data dan temuan studi 

Dataodari lapanganidianalisis menggunakan teknik analisisoyang sudah 

ditentukan, dataoidiolah dan dikonfirmasiiidengan teoriiiyang ada. 

Selanjutnyaiiakan didapatiitemuan. 

7. Penyusunan kesimpulan dan saran 

Tahapaniiterakhir dariiipenelitian ini yaituiikesimpulan, saraniidan 

rekomendasi. Tahapiiini membahasiikesimpulan dariiikeseluruhan studi 

serta saran/rekomendasiiiyangidiberikanokepada pihak-pihakiiiterkait 

dalamiipelaksanaan studiiiini terutamaiibagi stakeholderyyang 

berkaitan denganiTerminal Penggaron Kota Semarang 

1.8.3 Populasi, Teknik Sampling dan Sampel Penelitian 

a. Populasi Penelitian 

Populasiiimerupakan jumlah wilayah0obyek atau0subyek yang memiliki 

kualitasisiiidaniiikarakteristik tertentuiiiyang telahooidipilih daniioditetapkan 

olehepenelitieuntuk dipahamiedan diambilekesimpulan (Sugiyono, 2017:117). 

Adapunnpopulasi dalammpenelitianreini adalahemasyarakatiTerminal 

Penggaron yanghterdiri dari : 

▪ Petugas Operasional terminal (5 orang) 

▪ Operatorikendaraan umum (rata-rata1215 oranglper hari) 

▪ Penumpang (rata-rata14250 perihari) 

Jadiijumlah populasiiyaitu 44700orang. 

b. Teknik Sampling 

Teknik pengambilan sampling yangiidigunakan dalamiipenelitian 

iniiiadalah dengan menggunakaniiteknikiinonprobability sampling yaitu 

denganiiteknik insidentaloisampling dan purposiveoisampling. Insidental 

sampling yaitu teknik pengambilaniisampel berdasarkaniikebetulan, masyarakat 

yang akan ke Terminal Penggaron yang secarakkebetulan bertemuudengan 

penelitiddan cocok menjadi menjadiiiresponden. Adapun kriteria responden 
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untuk purposive sampling yaitu pernah menggunakan fasilitas Terminal 

Penggaron, menggunakan bus di Terminal Penggaron. 

c. Sampel Penelitian 

Sampelimerupakan jumlahidan karakteristikidari populasi, maka sampel 

yangiidiambil harusuibenar-benariirepresentatif. Jumlah sampel yang semakin 

banyakiiakan mendekatiiipopulasi, maka kemungkinan kesalahaniigeneralisasi 

semakinokecil. Sebaliknyaiijika semakiniikecil jumlahisampel dari populasi 

maka semakinibesar peluangikesalahan padaigeneralisasi (Sugiyono, 2017). 

Penentuan jumlahiisampel pada penelitianiiini menggunakanrirumus Slovin 

dalam buku MetodologiiPenelitian Kuantitatifooleh BurhaniBungin, 2005: 

𝒏 =
𝑵

𝑵(𝒅)𝟐 + 𝟏
 

 

Keterangan:  

n : Jumlah sampel yang dicari 

N : Jumlah populasi 

d : Presisi yang ditetapkan yaitu 0,1 

 

Maka diperoleh hasil jumlah sampel minimal yang dibutuhkan dalam 

penelitian ini adalah 98 responden.  

1.8.4 Skala Pengukuran, Instrumen Penelitian dan Uji Validitas dan 

Reliabilitas 

a) SkalaiPengukuran, merupakan landasaniyang digunakan untuk 

menentukan panjang pendeknya interval0dalam alat0ukur yang akan 

menghasilkan data0kuantitatif. Skala pengukuran yang terapkan pada 

penelitian ini adalah ordinal atau disebut dengan memilikiitingkatan dua. 

Sedangkaniskala sikap yangiiidigunakan untukiiikuesioner yaitu 

skalaiiLikert0dalam0bentuk pilihaniganda. Jawaban dari masing-

masingiiitem instrumentiiimemiliki tingkatan mulai dariiisangat 

positifiisampai sangatinegatif. Tujuannya adakah untuk membandingkan 
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antaraiteori denganokondisi yang ada di lapangan. Berikut 

pedomanipeskoran angket: 

 
Tabel I.2 Pedoman Penskoran Angket 

Jawaban Skor 

SangatiBaik (B) 4 

Baiki(B) 3 

Kurang Baiki(KB) 2 

Buruki(BR) 1 

Sumber: Penyusun, 2023 

 

Dataiyang sudah diperolehilangsung di analisis denganimenghitungirata-

rata jawabaniberdasarkan skoringitiap jawabanidariiresponden. 

b) Instrumen Penelitian, alattyang digunakanountuk mengkur fenomena alam 

maupun sosial serta variabel yang akan diteliti. Jumla instrument 

mempengaruhi jumlah variabel yang diterliti. Instrument digunakan untuk 

mrngukur dan menghasilkan data kuantitati yang akurat, untuk itu seiap 

instrument harus memiliki skala (Sugiyono, 2017). Berikut instrument 

penelitian dalam studi: 

Tabel I.3 Kisi–Kisi Instrument Penelitian  

Variable Indikator Parameter 

Persepsi 
Terhadap 

Pelayanan 

Terminal  

Keselamatan 

▪ Tersedianyailajur pejalanikaki 
▪ Tersedianyaifasilitas keselamatanijalan 

(rambu, marka, penerangan jalan, 

pagar) 

▪ Tersedianyaijalurievakuasi 
▪ Tersedianyaialat pemadamikebakaran 

▪ Tersedianyaipos, fasilitasidan petugas 

kesehatan 
▪ Informasiifasilitas keselamatan, 

kesehatan, titik kumpul yangimudah 

dan jelas 

Keamanan ▪ Tersedianyaipos keamananidan kamera 
pengawasidan titikppengamanan 

tertentu 

▪ Ketersediaan petugas kemanan 

Kehandalan/keteraturan ▪ Tersedianya jadwalikedatanganidan 

keberangkatanikendaraan 

▪ Loketipenjualan tiketitetap dan teratur 

▪ Tersedianya kantoripenyelenggara 
terminal 

▪ Tersedianya petugas operasional 
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Variable Indikator Parameter 

terminal 

Kenyamanan a. Padairuangitunggu: tersedianyaitempat 
duduk, areaibersih1100%, sejukidan 

tidakiberbau yangiberasal dariddalam 

areaiterminal 

b. Toiletibersih danitidak berbaui 
c. Fasilitasiperibadatan/musholaibersih 

danitidak berbauo 

d. Tersedianya ruangrterbukahhijau, 
terdapat alat-alat kebersihan, tempat 

sampahiyang terpisahiantaraisampah 

keringidanibasah 
e. Tersedianyaikantin 

f. Tersedianyaiakses menuju kantin 

g. Tersedianyaitempat istirahatiawak 

kendaraanpe 
h. Tersedianyaiarea merokokkk 

i. Tersedianyaidrainaseiyangimemadaiii 

j. Tersedianyaifasilitasijaringaniinternett 
k. Tersedianyailampu peneranganiumum 

Kemudahan/keterjangka

uan 

a. Letak jalur pemberangkatan dan 

kedatangan tetap dan teratur 

b. Informasi pelayanan diletakkan di 
tempat strategis, muda dilihat dan jelas 

terbaca 

c. Tersedianya tempat penitipan barang 
d. Tersedianya fasilitas pengisian baterai 

e. Kemudahan tempat naik dan turun 

penumpang 

f. Tersedianyaitempat parkirikendaraan 
umumidanipribadi 

Kelestarianilingkungan a. Pencemaranisampah 

b. Kebisingannn 

Fasilitas 

Terminal Tipe 

B 
 

Fasilitas utamaass a. Jaluropemberangkatanrr 
b. Bangunanikantor0 

c. Tempatitunggu penumpang/pengantaro 

Fasilitas penunjanghhh a. Toilet0 
b. Musholla0 

c. Kios/ kantin0 

d. Ruangipengobatan0 

e. Ruangiinformasi0 
f. Jaringanitelekomunikasi 

 Sumber: Penyusun, 2023 

 

c) Uji0Validitas dan Reliabilitas, Instrumentiiiyang validiiidan reliabel 

merupakanolandasan untukiimenghasilkan penelitianyyangoivalid dan 

reliabel, karenaiijika menggunakaniiinstrument yang sudah terujiiimaka data 
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yang dihasilkan akan validddan reliabel. Instrument dapat diukur dengan 

benar jika instrument tersebut valid. Sedangkan jika instrument reliabel, 

maka instrument dapat digunakaniuntuk mengukuroobyek yang 

samaddalam waktu yangbberbeda akan mndapatkan hasilyyang sama. 

▪ UjilValiditas  

Ujiovaliditas adalah ukuran yang dapat menunjukkan besarnya 

tingkatan kevalidan dan kebenaran dari sebuah kuesioner atau daftar 

pertanyaan. Ssuatu kuesioner bisa dikatakan valid jika dapat mengukur 

serta mengungkap data variabel yang diteliti secara benar dan tepat. Pada 

tahap uji korelasi peneliti menggunkan metodeikorelasi pearson yaitu 

denganicara mengkorelasikanomasing-masing skoropada itemddengan 

skor totaliitanpa melakukaniikorelasi terhadap Spurious overlap atau 

disebut nilaiokoefidien korelasiioyang everestimamsi. Skoroitotaloiitem 

adalah total dariiijumlah keseluruhaniitem sebagai berikut: 

a) Jika rhitung > rtabel, maka dikatakan valid 

b) Jika rhitung < rtabel, maka dikatakan tidak valid  

 

Dalam menguji tingkat validitas kuesioner penelitian ini memakai 

program SPSS for Window.  Instrument yang diajukan kepada 98 

responden degan taraf kesalahan 5%. Berikutomerupakan hasiluuji 

validitastyang telah dilakukanddengansSPSS: 

Tabel I.4 Hasil Uji Validitas  

No. item r tabel (sig.5%) r hitung Kriteria 

1 0,254 0,481 0Valid0 

2 0,254 0,390 0Valid0 

3 0,254 0,321 0Valid0 

4 0,254 0,427 0Valid0 

5 0,254 0,501 0Valid0 

6 0,254 0,537 0Valid0 

7 0,254 0,348 0Valid0 

8 0,254 0,508 0Valid0 

9 0,254 0,326 0Valid0 

10 0,254 0,308 0Valid0 

11 0,254 0,300 0Valid0 
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No. item r tabel (sig.5%) r hitung Kriteria 

12 0,254 0,608 0Valid0 

13 0,254 0,363 0Valid0 

14 0,254 0,442 0Valid0 

15 0,254 0,318 0Valid0 

16 0,254 0,415 0Valid0 

17 0,254 0,329 Valid 

Keterangan: a = nilai konstan 
Sumber: Penyusun, 2023 

Berdasarkan hasil dari tabel kriteria telah ditentukan oleh peneliti, jika 

rhitung memiliki nilai yang lebih besar daripada rtabel akanndinyatakan 

valid. Jadidsemua pertanyaanndapat dinyatakanvvalidiatau denganikata 

lain layakkdijadikan kuesioner. 

▪ Uji Reliabilitas  

Menurut Dwi Priyanto (2010) suatu tabel untuk mengukur dan dapat 

dikatakan reliabel jika pengukuran dilakukan pada kondisi dan 

waktuuyang berbedaaakan menghasilkanuyang sama. Pada penelitian ini 

menggnakan Croncbach’s Alpha. Berikut hasil perhitungannya: 

Tabel I.5 Hasil Uji Reliabilitas  

Cronbach's Alpha N of Items Kriteria 

0,675 17 Reliabel 

Sumber: Penyusun, 2023 

 

Berdasarkanhhasil uji reliabilitas, nilaioalfa cronbachomasing-masing yang 

dihasilkanoyaitu 0,675 dimana angkaetersebut > dari 0,6 sehinggaidapat 

dinyatakan reliabel.l 

1.8.5 Teknik Pengumpulan Data 

Menurut Sugiyono (2013) teknik pengumpulan data adalah langkah yang 

paling strategis dalam penelitian, karena tanpaumengetahui teknikppengumpulan 

data, makaepeneliti tidakiakan mendapatkanidata yangimemenuhi standariidata 

yangiditetapkan. Dalamtiteknik pengumpulaneidata daniiinformasi pada studiiiini 

mencakupbbeberapahhal, yaitu: 

1. Data Primer 

Pada metodeoini digunakanoalat untukomengumpulkan dataayang dibagi 

menjadi14 (empat) yaitui: 
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a. Observasi atau Penelitian di Lapangan, dilakukan secara langsung ke 

objek penelitian agar mengetahui permasalahan dan mendapatkan 

informasi yang ada dilapangan. Observasi merupakan cara pengumpulan 

data melalui pengamatan serta pencatatan  gejala-gejala yang tampak 

pada objek dan pelaksanaannya langsung di lokasi agar peneliti bisa 

mengetahui secara langsung tentang berbagai hal yng terkait (Nawawi, 

1992). 

b. Kuesioneromerupakan teknikipengumpulan data dengan daftar 

pertanyaan kepadaiiresponden untukiidijawab. Selain itu kuesionerrijuga 

teknik pengumpulaniidata yangeiefisien jikaipeneliti tau pasti veliabel 

yang akan diukurrdan tau apaayang diharapkan darirresponden 

(Sugiyono, 2013). 

Tabel I.6 Kebutuhan Data Primer 

Analisis Parameterr KebutuhanaData Sumberr 

Pelayanan 

Terminal 

 

 

- Ketersediaan 

fasilitas 

keselamatan jalan 

- Papan informasi 

keberangkatan dan 

kedatangan 

- Mudah diakses dari 

semua bagian kota 

- Ketersediaan lahan 

- Kapasitas jalan 

- Kelancaran arus 

- Kecepatan arus 

- Pencemaran 

sampah 

- kebisingan 

1. Ketersediaann 

fasilitass 

keselamatan jalan 

2. Ketersediaan 

lahann 

3. Kapasitas jalan 

4. Kelancaran arus 

5. Kecepatan arus 

6. Pengelolaan 

sampah 

- Kantor Pengelola 

Terminal 

Penggaron 

- Dishub Kota 

Semarang 

- Kuesioner 

 

Fasilitas 

Terminal 
 

- Jalur 
pemberangkatan 

- Bangunan kantor 

- Tempat tungguu 
penumpang/pengan

tarrr 

- Toiletttt 

- Mushollaaaa 
- Kios/kantinnin 

- Ruangipengobatan 

- Ruangiinformasi 

1. Fasilitas yang 

terdapat di Terminal 

Penggaron 
2. Jalur 

pemberangkatan bus 

 

- Kantor Pengelola 

Terminal 

Penggaron 

- Dishub Kota 

Semarang 

- Kuesioner 
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Analisis Parameterr KebutuhanaData Sumberr 

- Jaringana 

telekomunikasiii 
Sumber: Penyusun, 2023 

 

2. Data Sekunder 

Data sekunder berupa laporan historis yang sudah tersusun dalam arsip atau 

disebut dengan data dokumenter baik dipublikasikan ataupun tidak. Berikut 

cara pengumpulan datanya: 

a. SurveiiiInstansi, kunjugan ke instansi yang terkait dengan obyek studi 

mengenai terminal seperti, Dinas Perhubungan Kabupaten Semarang, dan 

Bappeda Kota Ssemarang. Hal ini bertujuan untuk mendapatkan data 

pendukung. 

b. Kajian Literatur, diperoleh dari studi literatur sebagai upaya untuk 

mendapatkan teori dan isu yang berkaitan dengan Terminal Penggaron, 

hal ini berkaitan dengan jurnal-jurnal, teori hasl penelitian, buku, artikel 

yang didapat daei internet dan berperan dalam rumuan masalah serta 

penetuan sebuah variabel dalam penelitian. 

Tabel I.7  Kebutuhan Data Sekunder 

Data yang dibutuhkan Sumber 

Peta shp Kota Semarang Bappeda  

Jumlah penumpang Terminal 

Penggaron 

UPT Terminal 

Penggaron 

Profil Terminal Penggaron 
Sumber: Penyusun, 2023 

 

1.8.6 Pengolahan Data 

Tahap  pengolahan dilakukan jika data primer dan sekunder sudah 

terkumpul dan akan dipilih melalui tahapan berikut: 

- Editing, pemilahan data yang diperlukan dalam pelaksanaan studi 

- Klasifikasi data, pemilahan terhadap data-data yang digunakan dalam 

analisa data 

- Tabulasi data, mengelompokkan data agar mudah dalam melakukan proses 

analisis. 
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1.8.7 Teknik Analisis Data 

Teknik analisisiidata pada penelitiannini yaituumenggunakan Teknik 

analisis distribusi frekuensi dan korelasi. MenurutiiSupardi (2013) 

distribusiofrekuensi merupakanodata yangodisusun dalamobentuk 

kelompokoberdasarkanikelas-kelas intervalddan menuruttkategorittertentu. Data 

akan terlihat sederhana dan mudah untuk di tafsirkan jika menggunakan distribusi 

frekuensi, denga cara menghitung data kemudian di persentasekan (Bungin, 

2014). Dari analisis ini peneliti akan mendapatkan hasilnya, apakah termasuk 

dalam kategoru rendah, sedang atau tinggi. Kemudian, teknikaanalisis 

korelasiaadalah metode-statistik yang digunakan untuk mengetahuihhubungan 

erataatau tidaknyavvariabel satu dengandlainnya (Sekaran, 2010). Tekniik 

korelasi yang digunakan yaitu teknik korelasi pearson yang berfungsi sebagai 

pengukur kekuatan hubungan linier antara dua variabel, jika hubungannya tidak 

linier maka dua variabel tidak ada hubungan. 

 

1.9. Sistematika0Pembahasan 

Adapunisistematikaipenulisanidalam tugasiakhiriini,imeliputi: 

BAB I PENDAHULUAN 

Memuat penjelasan mengenaillatarbbelakang, rumusanopermasalahan, tujuanodan 

sasarannpenelitian, manfaatiipenelitian, ruangailingkup (wilayah dan materi), 

keaslian0penelitian, kerangka0pemikiran, metodologi0penelitian yang0digunakan, 

serta0sistematika pembahasan0tugas0akhir. 

BAB II KAJIAN TEORI TENTANG PERSEPSI MASYARAKAT 

TERHADAP PELAYANAN TERMINAL 

Reviewtterhadap teori/konseptyang terdapattdalam literatureetertentu yang 

relevan, yang0ada kaitannya0dengan tema0tugas akhir. Kajian0pustaka 

mencakup0literatur yang berkaitanidenganiteori yang melataribelakangi dan 

model/teknikiianalisis yangidigunakan dalamimetodologi studi. 

BAB III KONDISI EKSISTING PELAYANAN TERMINAL PENGGARON 

KOTA SEMARANG 
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Paparaniimengenai wilayahiistudi, baikiedalam kerangkaiimakro maupun yang 

berkaitanidengan tujuan0studi. Pada0dasarnya yang0dikemukakan dalam0bagian 

ini adalah0data-data yang0telah berhasil0dikumpulkan selama0penelitian. 

BAB IV ANALISIS PERSEPSI MASYARAKAT TERHADAP 

PELAYANAN TERMINAL PENGGARON 

Perbandinganiiantara dataiidengan teori atauiistandar baku yang bisaiiberbentuk 

kualitatifiimaupun kuantitatifiisesuai dengan alatiianalisa yangiidigunakan. Dalam 

beberapa hal, diidalam bagian analisisuini juga bisaiidikemukakan keterkaitan 

antara hasil0analisis yang satu0dengan lainnya. 

BAB V PENUTUP 

Menjelaskan0secara ringkasihasil penelitianidan harusimenjawab tujuan 

penelitian. Rekomendasiiadalah saranidari penulisiyang ditujukanikepada pihak-

pihakiterkait, catatanimengenai kelemahanipenelitian yangiibersangkutan, 

sertaiirekomendasi studiiilanjutan iyang berkaitanddengan fokussmaupun 

lokusspenelitian. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI TENTANG 

PERSEPSI MASYARAKAT TERHADAP PELAYANAN TERMINAL 

 

2.1 Persepsi Masyarakat 

2.1.1 Pengertian Persepsi Masyarakat 

Merupakan suatu prosesi individu menjadi sadar degan lingkungannya 

melalui indera atau pengetahuan terhadap lingkungan yang didapatkan dengan 

interpretasi data indera (Kartono dan Gulo, 1987 dalam Adrianto, 2006). Dalam 

persepsi terdapat faktor internal seperti pengalaman, kemampuan berfikir, 

perasaan, kerangka acuan serta aspek lain yang ada didalam individu masyarakat 

akan ikut berperan. Sedangkan faktor eksternal berupa keadaan dan stimulus 

dimana berlangsungnya persepsi itu sendiri. Jika stimulus berwujud benda, maka 

persepi terletak pada seorang memberikan persepi karena benda tersebut tidak 

memiliki usaha mempengaruhi pelaku yang berpersepsi (Adrianto, 2006). 

Kemudian, menurut (Kartini Kartono, 1984 dalam Sudarji, 2013) persepsi 

merupakan pengamatan yang dilakukan secara menyeluruh, belum 

disertaijkesadaran. Sedangkan objekodan subjeknyabbelum dapat dibedakan 

satuddengan lainnyaaatau baru proses memiliki sebuah tanggapan. 

Pengertian0masyarakat0dalam bahasa Inggris0disebut society. Berasal dari 

kata0socius0yang0berarti0kawan. Arti masyarakati0adalah kumpulani0individu-

individu0yang0saling0bergaul0berinteraksi0karena mempunyai nilai-nilai, norma-

norma,0cara-cara0dan0prosedur yang0merupakan0kebutuhan bersama0berupa 

suatu0sistem0adat istiadat0tertentu0yang0bersifat kontinue dan terikat0oleh0suatu 

identitas bersama (Musadun, 2000 dalam Adrianto, 2006). 

Persepsi masyarakat bisa disimpulkan sebagai pengetahuan lingkungan 

tanggapan dari kelompok individu-individu yang saling bergaul serta berinteraksi 

karena mempunyai nilai-nilai, cara-cara, norma-norma serta prosedur yang 

merupakan0kebutuhan bersama0berupa sutu sistem0adat-istiadat yang0bersifat 
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berlanjut dan0terikat oleh suatu0identitas bersama yang didapat melalui 

interpretasi dataiindera (Adrianto, 2006). 

2.1.2 Proses Terjadinya Persepsi 

a. Teori Gestalt 

Teori Gestalt menyatakan bahwa persepsi dipengaruhi oleh pemikiran yang 

sifatnya arsitektural dan didasarkan pada asumsi bahwa manusia membaca 

makna bentuk atau melihat objek (tanda, simbol dan lain-lain) ke dalam 

persepsi sebagai kesatuan yang tidak bisa dibedakan per bagian (Bell, 2001 

dalam Nopemberi, 2015). Proses teori Gestalt dapat digambarkan sebagai 

berikut: 

 

 

 

Gambar II.1 ProsesiPersepsiiMenurutiTeoriiGestalt 

Sumber:iBell (2001) dalam Nopemberi (2015) 

 

Proses0terjadinya0persepsi0melalui0tiga0proses0yaitu0proses fisik, proses 

fisiologis0dan proses0psikologis. Proses0fisik0berupa0obyek0menimbulkan 

stimulus,0lalu0stimulus0mengenai0alat indera atau0reseptor. Proses0fisiologi 

berupa0stimulus0yang0diterima0oleh0indera0yang0diteruskan oleh oleh saraf 

sensoris0ke0otak. Sedangkan0proses0psikologis0berupa0proses0dalam otak 

sehingga0individu0menyadari0stimulus0yang0diterima (Sunaryo, 2004 dalam 

Sudarji, 2013). Keadaan0psikologis0menjadi0sangat0berperan0dalam0proses 

intepretasi00atau0-penafsiran0terhadap0-stimulus,0-sehingga0-sangat mungkin 

persepsi-0seorang0individu0-akan0-berbeda0-dengan0-individu lain, meskipun 

objek/stimulusnya0sama (Robbins, 2002 dalam (Susanto, 2014). Davidoff, 

(1988) dalam (Susanto, 2014) yang dimaksud adalah penafsiran sangat 

dipengaruhi0oleh karakteristik-karakteristikkpribadi dari pelakuipersepsi, 

antara lain0sikap,0motif/kebutuhan. 

b. Teori Brentano 

Persepsi manusia menurut Holl, (1991) dalam (Nopemberi, 2015) dibagi 

menjadi dua, yaitu inner perception (persepsi dari dalam) dan outer perception 

Objek 

 

Persepsi  
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(persepsi dali luar). Inner perception dilibatkan pada saat terjadi fenomena 

mental, sedangkan outer perception digunakan pada saat terdapat fenomena 

fisik. Kedua fenomena ini saling berpengaruh antara subyektifitas dan 

obyektifitas (perasaan dan pikiran). Proses terjadinya persepsi dalam teori 

Brentano dapat dilihat pada diagram berikut: 

 

 

 

 

 

Gambar II.2 Proses Persepsi Menurut Teori Brentano 

Sumber: Holl (1991) dalam Nopemberi (2015) 

 

2.1.3 Faktor Yang Mempengaruhi Persepsi 

Faktor-faktor0yang mempengaruhi0ipersepsi menurutoi(David Krech dan 

Richard dalam (Sudarji, 2013) adalah sebagaioberikut: 

1) Faktor0Fungsional, adalah0faktor yangiberasal dari0kebutuhan, pengalaman 

masa0lalu0dan hal-hal0yang0termasuk0apa yangikitaisebut sebagai faktor-

faktor0personal. Faktor0personal0yang menentukanipersepsiiadalah objek-

objek0yang0memenuhi tujuan0individu0yang0melakukan persepsi. 

2) Faktor Struktural,0adalah0faktor0yang berasal0semata-mata0dari sifat. 

Stimulus0fisik efek-efek0-saraf yang0-ditimbulkan pada0-sistem0-saraf 

individu. 

3) Faktor-faktor0situasional,0faktor0-ini0-banyak0berkaitan0dengan bahasa 

nonverbal.0-Petunjuk0-iproksemik,0-petunjuk0-kinesik,0petunjuk wajah, 

petunjuk0-paralinguistik0-adalah0ibeberapa0idari0ifaktor situasional yang 

mempengaruhi0persepsi. 

4) Faktor0personal. Faktor0personal-ini0terdiri atas0pengalaman, 

motivasi0dan kepribadian. 

Sedangkan (Stephen P. Robbins, 2001 dalam (Sudarji, 2013) menyatakan 

bahwa, terdapat 3 faktoriyangidapat mempengaruhiipersepsiimasyarakatiyaitu: 

Fenomena Fisik 

 

Outer Perception 

 

Fenomena Mental 

 

Inner Perception 
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1) Pelaku persepsi, apabila individu memandangnsuatunobjekndannmencoba 

untuk menafsirkannya dannpenafsiran tersebut sangat0dipengaruhi0oleh 

karakteristik individu dari0pelaku0persepsi0individu tersebut. 

2) Target atau objek, karakteristik-karakteristik dan target yang diamati pelaku 

persepsi dapat mempengaruhi apa yang dipersepsikan. Target atau objek 

tidak dipandang dalam kondisi terisolasi, hubungan suatu target dengan latar 

belakangnya mempengaruhi persepsi seperti kecendrungan kita untuk 

mengklasifikasikan benda-benda yang berdekatan atau yang mirip. 

3) Situasi, dalamihal ini pentingiuntukimelihatikonteksiobjekiatau peristiwa 

sebabnunsur-unsur lingkungannsekitarnmempengaruhiipersepsiikita. 

2.1.4 Bentuk-Bentuk Persepsi 

Rahmat, (2005) dalam (Susanto, 2014) menyebutkan persepsi dibagi 

menjadi dua bentuk yaitu: 

1) Positif, apabila objek yang dipersepsi sesuai dengan penghayatan dan dapat 

diterima secara rasional dan emosional maka manusia akan mempersepsikan 

positif atau cenderung menyukai dan menanggapi sesuai dengan objek yang 

dipersepsikan.  

2) Negatif, apabila tidak sesuai dengan penghayatan maka persepsinya negatif 

atau cenderung menjauhi, menolak dan menanggapinya secara berlawanan 

terhadap objek persepsi tersebut. 

Walgito, (2004) dalam (Faiqotul, 2013) menyatakan bahwa bentuk-bentuk 

persepsi adalah sebagai berikut: 

1) Persepsiimelaluiiinderaipenglihatan. Mata merupakan alat yang menerima 

stimulus sehingga individuudapatumenyadariuapa yang0dilihat, maka 

individu0dapat melihat bentuknya, jarak, warna, ukuran dan gerakannya. 

2) Persepsi melalui indera pendengaran. Apabila individu0dapat0menyadari 

apa0yang0didengar, maka0individu tersebut dapat mempersepsikan apa 

yang0didengar dan terjadi0suatu persepsi0atau0pengamatan. 

3) Persepsi0melalui0indera0pencium. Respon dari stimulus dalam indera 

penciuman yang berupa benda khemis atau gas yaitu individu dapat 

menyadari0apa0yang0diciumnya0(bau). 
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4) Persepsiimelaluiiinderaipengecap. Stimulus dalam inderaipengecap adalah 

zat cair yang kemudianimengenaiiujung0sel penerima0padailidah sehingga 

individu dapat menyadari0atau0mempersepsi tentang0apa0yang dikecap. 

5) Persepsi0melalui0indera0peraba/ kulit. Stimulus dalam indera ini langsung 

mengenai bagian kulit dan stimulus akan menimbulkan kesadaran akan 

halus, kasar, lunak atau keras dan lain-lain. 

2.2 Pelayanan 

Pemerintah sebagai penyedia layanan publik yang dibutuhkan oleh 

masyarakat harus bertanggung jawab dan terus berupaya untuk memberikan 

pelayanan yang terbaik demi peningkatan pelayanan publik. Menurut Kamus 

Besar Bahasa Indonesia (1958:412) disebutkan bahwa pelayanan sebagai usaha 

melayani kebutuhan orang lain. Sedangkan menurut Kotler (Sinambela, 2006:4) 

“Setiap kegiatan yang menguntungkan dalam suatu kumpulan atau kesatuan dan 

menawarkan keputusan meskipun hasilnya tidak terkait pada suatu produk secara 

fisik”. Adapun Pendapat lain terkait pelayanan menurut Gronross (Ratminto dan 

Winarsih, 2006:3) adalah serangkaian aktivitasnbersifat tidak kasat dan terjadi 

karena adanya interaksi konsumen dengan karyawan atau hal-hal lain yang 

disediakan oleh perusahaan pemberi pelayanan dan dimaksudkan untuk 

memecahkan permasalahan dari konsumen/pelanggan. Dapat disimpulkan 

pealayanan merupakan kegiatan yang terjadi karna hubungan antara penerima dan 

pemberi layanan yang ditampung dalam wadah berupa perusahaan atau 

organisasi. 

Menurut Moenir (2015:27) pelayanan merupakan serangkaian kegiatan yang 

terjadi secara rutin dan berkesinambungan dengan seluruh organisasi dalam 

masyarakat. 

2.2.1 Pelayanan Publik 

Menurut Lijan Poltak S (2006:5), istilah publik berasal dari bahasa Inggris 

public yang berart umum, masyarakat, negara. Kata public sebenarnya sudah 

diterima menjadi bahasa Indonesia baku menjadi Publik yang berarti umum, 

orang banyak dan ramai. Berdasarkan pemaparan yang dikemukakan di atas maka 

publik dapat didefinisikan sebagai masyarakat atau umum. 
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Istilah pelayanan umum di Indonesia seringkali diidentikkan dengan 

pelayanan publik sebagai terjemahan public service. Menurut AG. Subarsono 

seperti yang dikutip oleh Agus Dwiyato (2005:141) Pelayanan publik 

didefinisikan sebagai serangkaian aktivitas yang dilakukan oleh birokrasi publik 

untuk memenuhi kebutuhan warga pengguna. Pengguna yang dimaksud disini 

adalah warga negara yang membutuhkan pelayanan publik, seperti pengguna 

transportasi publik, dan masyarakat yang berada di terminal 

Pendapat lain tentang pelayanan umum dikemukakan oleh Moenir (2006:26) 

yaitu suatu keinginan yang dilakukan oleh individu atau kelompok dengan 

landasan faktor material, melalui sistem, posedur serta metode tertentu untuk 

memenuhi kepentingan orang lain sesuai haknya. Secara teoritis, tujuan dari 

pelayanan publik adalah dapat mencapai kepuasan dengan kualitas yang prima 

dan dapat dilihat dari asas-asas pelayanan public berdasarkan Surat Keputusan 

Mentri Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor (Kepmen PAN) No. 63 Tahun 

2003, dalam Sinambela (2006:5) yaitu : 

a Transparasi, bersifat terbuka, mudah dan dapat diakses oleh semua 

pihak yang membutuhkan dan disediakan secara memadai serta mudah 

untuk dimengerti. 

b Akuntabilitas, dapat dipertanggungjawabkan sesuai dengan ketentuan 

peraturan perundang-undangan. 

c Kondisional, sesuai dengan kondisi dan kemampuan pemberi dan 

penerima pelayanan dengan tetap berpegang pada prinsip efisiensi dan 

efektifitas. 

d Partisipatif, mendorong peran serta masyarakat dalam penyelenggaraan 

pelayanan publik dengan memperhatikan aspirasi, kebutuhan dan 

harapan masyarakat 

2.2.2 Pelayanan Terminal 

Menurut Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 79 Tahun 2013 

Tentang Jaringan Lalu Lintas dan Angkutan Jalan, penyelenggara terminal 

penumpang wajib memberikan pelayanan jasa terminal dengan standar tingkat 

pelayanan minimal. Standar tingkat pelayanan terminal penumpang yaitu berupa: 
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1. Pelayanan fasilitas utama dan fasilitas penunjang sesuai dengan tipe dan 

kelas terminal, dan 

2. Standarioperasionaliprosedurrpelayanantterminal. 

Berdasarkan standar0pelayanan penyelenggaraan0terminal angkutan0umum 

menurut Peraturan Menteri Perhubungan Republik Indonesia, Nomor 40 Tahun 

2015, standar0pelayanan terminal0penumpang wajib0disediakan dan 

dilaksanakan oleh0penyelenggara terminal0penumpang jalan0yang 

mencakup0sebagai berikut: 

1. Pelayananikeselamatan. 

2. Pelayananikeamanan. 

3. Pelayananikehandalan/keteraturan. 

4. Pelayananikenyamanan. 

5. Pelayananikemudahan/keterjangkauan. 

6. Pelayananikesetaraan. 

 

2.3 Terminal 

2.3.1 Pengertian Terminal 

Menurut (Morlok, 2005) Terminal merupakan prasarana yang digunakan 

untuk angkutan jalan raya berupa pangkalan yang berhuna untuk mengatur 

kedatangan atau keberangkatan kendaraan umum dan menurunkan penumpang 

atau barang. Kemudian, pengertian lain menurut (Adiasmita, 2014) adalah tempat 

berkumpulnya para penumpang yang akan bepergian dengan menggunakan bus 

dan bisa diartikan tempat persinggahan. Berdasarkan (Warpani, 2013) Terminal 

merupakan tempat perpindahan moda angkutan sehingga sebuah terminal 

merupakan suatu gabungan lebih dari dua moda angkutan. Terminal juga menjadi 

sebuah tempat pengaturan keberangkatan dan kedatangan kendaraan umum. 

Dengan demikian, terminal menjadi komponen penting dalam sistem perangkutan 

dan seringkali menjadi prasarana yang memerlukan biaya besar. Pada hakikatnya 

terminal merupakan simpul dalam sistem jaringan transportasi jalan yang terdiri 

atas terminal penumpang dan terminal barang. 
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Pengertian0terminal menurut Fidel Miro (2012:67) untuk seluruh moda 

transportasi adalah sama. Dari0segi kedudukan0danikeberadaaannya dalamisistem 

transportasi, terminal merupakan0salah0satu0komponen sistemitransportasiiyang 

berupa0prasarana tetap0dan0merupakan titik (simpul) dalamijaringan transportasi 

serta0menjadi0tempat terputusnya0arus pergerakan0lalu0lintas0kendaraan. Dari 

segi0itata0iruang0iwilayah, terminal0idiartikan0isebagai unsur0itata0iruang yang 

mempunyai0iiperan0iipenting bagi0iiefisiensi0iikehidupan wilayah0iiyang0idapat 

membangkitkan0perjalanan serta0berbentuk0sebuah zona (kawasan) dalam0ruang 

wilayah (kota). 

2.3.2 Fungsi Terminal 

Keberadaan suatu terminal tentunya memiliki fungsi yang sudah 

direncanakan. Beberapa ahli mengemukakan fungsi terminal, salah satu 

diantaranya adalah (Morlok, 1988 dalam Fidel Miro, (2012:68) yang berpendapat 

jika fungsi terminal merupakan tempat: 

1) Memuat/0menaikkan0penumpang dan0barang ke0atas0kendaraan atau pita 

transport serta0membongkar/ menurunkan. 

2) Memindahkan0dari suatuikendaraan keikendaraan laini(ganti moda/transit) 

3) Menampung0penumpang atau0barang mulai-dari-waktuidatang di terminal 

sampai0waktu0kendaraan0berangkat. 

4) Memproses0barang0(seperti0membungkus)0untuk0diangkut 

5) Menyediakan0fasilitas0kenyamanan0penumpang/0barang.. 

6) Menyiapkan0dokumen0atau0surat-surat0perjalanan. 

7) Menimbang0muatan,0menyiapkan0rekening0serta0memilih0rute. 

8) Menjual0tiket0dan0memesan0tempat. 

9) Menyimpan00kendaraan (pool) dan00komponen00lain00serta memelihara 

kendaraan. 

10) Mengumpulkan0penumpang0idan barang0idalam grup0ipelayanan (kelas 

ekonomi,0eksekutif,0dan lain-lain). 

Sedangkan0fungsi0pokok sebuah0terminal0menurut (Suwardjoko Warpani, 

1990)0ada04,0yaitu: 

1) Menyediakan0akses0ke0kendaraan yang0bergerak0pada jalur0khusus. 
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2) Menyedikan tempat dan kemudahan perpindahan/pergantian moda angkutan 

dari kendaraan yang bergerak pada jalur khusus ke moda angkutan lain. 

3) Menyediakan0sarana simpul0lalu lintasndan tempatnkonsolidasi lalu lintas. 

4) Menyesiakan0tempat0untuk0menyimpan0kendaraan. 

Selain itu terminal juga berfungsi0sebagai tempat0perbelanjaan,0terutama 

terminal0besariatau terminalipusat) sebagaiikegiatan usahaipenunjang dan sebagai 

tempat rekreasioyangomerupakan kegiatanopenunjang terminalodengan perkataan 

lain, terminal ijuga menyandang0ifungsi sebagai0ipusat0ikegiatan0imasyarakat. 

Diluar fungsi perangkutan, terminal juga menyandang fungsi kewilayahan yaitu 

sebagai pusat pengembangan wilayah. Jika dilihat dari ukuran lahan, luasnya 

merupakan bagian yang layak diperhitungkan dalam tata ruang wilayah (Warpani, 

2002:71). 

Morlok (2005) mengatakan bahwa0terminal bus0punyai0fungsi0sebagai: 

a. Terminal00bagi00penumpang adalah00untuk00kenyamanan00menunggu, 

kenyamanan0perpindahan0dari satu0moda0atau0kendaraan0lain, tempat 

fasilitas-fasilitas0informasi0dan fasilitas0kendaraan0pribadi. 

b. Terminal bagi pemerintah0adalah0segi perencanaan0dan0manajemen lalu 

lintas untuk menata lalu lintas dan angkutan serta menghindari kemacetan, 

sumber0pemungutan0retribusi0dan sebagai0pengendali0kendaraan umum. 

c. Terminal0bagi operator0adalah0untuk mengatur0operasi0bus, penyadiaan 

fasilitasi0istirahat0idan informasi0ibagi awak0ibus dan0isebagai fasilitas 

pangkalan. 

d. Terminal bagi pengguna umum adalah untuk fasilitas yang mendukung 

dalam suatu terminal antara lain mushola, toilet, loker tiket, pembelanjaan, 

dll. 

2.3.3 Klasifikasi Terminal 

Keberadaan terminal beragam jenisnya sehingga para ahli megelompokkan 

jenis terminal kedalam beberapa golongan. Berikut merupakan klasifikasi 

terminal menurut Fidel Miro (2012:73): 

a. Berdasarkan peranannya, digolongkan menjadi: 
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- Terminal0primer0adalah0terminal yang pelayanan0arus0penumpang/ 

barang (jasa angkutan) yang beroperasi dalam wilayah regional. 

- Terminal0sekunder0adalah terminal yang pelayanan0arus0penumpang/ 

barang yang beroperasi dalam wilayah lokal dan tau melengkapi 

kegiatan0terminal0primer.  

b. Berdasarkan fungsinya, dibedakan menjadi: 

- Terminal utama, memliki dua fungsi yaitu sebagai alat pengatur angkutan 

yang melayani arus angkutan penumpang dan barang jarak jauh dengan 

volume tinggi.  Kemudian sebagai tempat bongkar muat lebh besar atau 

sama dengan 8 ton/ unit angkutan atau 40 penumpang/ unit angkutan. 

1. Terminal madya, dengan ciri: 

▪ Berfungsi0lsebagai alat0lpengatur angkutan0lyang melayani0larus 

angkutan0lpenumpangl0dan barang0ljarak0sedang dengan0lvolume 

sedang 

▪ Tempat0bongkar0muat lebih0besar atau0sama0dengan 5 ton/ unit 

angkutan0atau 200penumpang/ unit0angkutan 

2. Terminal cabang, dengan ciri: 

▪ Berfungsi0lsebagai alat0lpengatur angkutan0lyang melayani0larus 

angkutan0penumpang danibarang jarak pendek/dekat dengan volume 

rendah 

▪ Tempat0bongkar muat0lebih besar0atau sama0dengan 2,5 ton/unit 

angkutan0atau 100penumpang/unit angkutan 

c. Berdasarkan jenis angkutannya, terbagi atas: 

- Terminal0penumpang0yaitu0terminal0untuk keperluan menaikkan0dan 

menurunkanipenumpang, perpindahaniintra daniantar modaitransportasi 

serta0pengaturan kedatangan0dan0pemberangkatan kendaraan0umum 

(Warpani, 2002:71). Adapun faktoryiyangiiperluuidiperhatikan yaitu 

jumlah kedatangan kendaraan per satuan unit armada, berapa lama setiap 

kendaraan / armada boleh berada (ngetem) dalam terminal, serta fasilitas 

pelayanan yang diperlukan. 
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- Terminal0barang adalah0terminal untuk0perpindahan0(bongkar/muat) 

barangjdari modajtransportasi yangjsatu kejmoda transportasijyang lain. 

Kapasitas terminal serta0fasilitas yang0diadakan harus0direncanakan 

dengan0baik.  

d. Berdasarkan wilayah pelayanannya, terminal dibagi menjadi (Warpani, 

2002:69): 

- Tipe0A, berfungsi0melayani0kendaraan0umum0untuk: 

▪ Angkutan0lintas0batas0negara/0internasional. 

▪ Angkutan0antar0kota antar0propinsi0(AKAP)/ nasional. 

▪ Angkutan0antar kota0dalam0propinsi (AKDP)/ regional. 

▪ Angkutan0kota dan0angkutan0pedesaan/ lokal. 

- Tipe B,0berfungsi0melayani kendaraan umum0untuk: 

▪ Angkutan0antar0kota0dalam propinsi (AKDP)/ regional 

▪ Angkutan0kota0dan angkutan0pedesaan/ lokal 

- Tipe C, berfungsi0melayani0kendaraan umum untukiangkutan kota dan 

pedesaan/0lokal 

e. Berdasarkan fungsi pelayanannya, terminal0dikelompokkan0menjadi: 

- Terminal0iutama, adalah0iterminal0iyang0melayani0iangkutani0utama, 

angkutan0pengumpul/0penyebaran antarpusat0kegiatan0nasional, dari 

pusat0kegiatan wilayah0ke pusat0kegiatan nasional0serta0perpindahan 

antarmoda. Terminal0utama dapat0dilengkapi dengan0fungsi sekunder, 

yakni0ipelayanan angkutan0ilokal sebagai0imata rantai0iakhir sistem 

perangkutan. 

- Terminali0ipengumpan, adalahi0iterminal yangi0imelayani0iiangkutan 

pengumpul/ penyebar antarpusat0kegiatan wilayah,0dari pusat kegiatan 

lokal ke0pusat kegiatan0wilayah. Terminal0jenis ini0dapat dilengkapi 

dengan0pelayanan angkutan0setempat. 

- Terminal0lokal,0melayani penyebaran0antarpusat kegiatan0lokal. 

f. Berdasarkan tingkat pelayanan, terminal dibagi menjadi: 

- Terminal0utama yaitu 50-100 kendaraan/jam, 

- Terminal0madya yaitu 25-50 kendaraan/jam, 
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- Terminal0cabang yaitu <25 kendaraan/jam. 

 

2.3.4 Fasilitas Terminal 

Keragaman0ukuran0dan kelengkapan0sarana terminal0bergantung pada 

fungsi0dan peranan0terminal yang0bersangkutan.0Makin luas peranannya, makin 

beragamlah0sarananya. Prasaranadasar untukiimendukung pengoperasianaisebuah 

terminal penumpangiiatau terminal barang yang0mutlak0harus disediakan0adalah 

seperti0pada0gambar II. 3 di bawah ini: 

 

Gambar II. 3 Denah dan Sirkulasi Terminal Bus Utama Tipe B 
Sumber: Fidel Miro, (2012:71) 

 

2.3.4.1 Fasilitas Terminal Penumpang  

Fasilitas0terminal penumpang0harus dilengkapi0dengan fasilitas0utama 

dan fasilitas0penunjang (Warpani, 2002:73): 

a. Fasilitas0utama, merupakan fasilitas0yang wajib0atau mutlak0dimiliki 

sebuah terminal0penumpang yang terdiri0dari: 

1. Jalur0pemberangkatan0kendaraan umum,0pelataran yang0berada 

di0dalam terminal yang disediakan untuk0menaikkan0penumpang; 
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2. Jalur0kedatangan kendaraan0umum, pelataran0di dalam terminal yang 

disediakan0untuk0menurunkan0penumpang; 

3. Tempat0parkir0kendaraan umum0selama menunggu0keberangkatan, 

termasuk0di dalamnya tempat0tunggu dan tempat0istirahat kendaraan 

umum (tidak diisayaratkan bagi terminal tipe C); 

4. Bangunaniikantorioiterminal, 0berfungsi untuk0memantau0pergerakan 

penumpang0dan0kendaraan; 

5. Tempat0tunggu0penumpang0dan/ atau0pengantar, disediakan untuk 

penumpang0atau0pengantar dan/aatau penjemput; 

6. Menaraapengawas (tidak diisayaratkan bagi terminal tipe C); 

7. Loketapenjualan tiket (tidak diisayaratkan bagi terminal tipe C), digunakan 

oleh biro perjalanan angkutan umum untuk penjualan tiket; 

8. Rambu-rambuiidan papan informasi, yang sekurang-kurangnyaoimemuat 

petunjuk jurusan, tarif, dan jadwal perjalanan. 

9. Pelataran parkir kendaraan pengantar dan atau taksi (tidak diisayaratkan 

bagi terminal tipe C). 

b. Fasilitas penunjang, merupakan fasilitas dapat yang menunjang dasilitas 

utama agar pelayanan terminal terhadap penumpang dapat optimal. Fasilitas 

penunjang terdiri dari: 

1. Kamar kecil atau toilet. 

2. Musholla. 

3. Kantin/ kios. 

4. Ruang pengobatan. 

5. Ruang informasi dan pengaduan. 

6. Telepon umum. 

7. Tempat penitipan barang. 

8. Taman. 

Fasilitassterminal sebagaimana disebutkan diatas harus dilengkapi dengan 

fasilitasnbagippenumpang disabilitas. Hal ini membutuhkan lahan yang cukup 

luas. Selainiitu, terminal modern menggabungkan antara pusat perbelanjaan0dan 

rekreasi0untuk melayani aktivitas yang serbaccepat.  
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2.3.4.2 Fasilitas Terminal Barang 

Sama halnya dengan terminal penumpang, terminal barang juga harus 

dilengkapi dengan fasilitas sebagai berikut: 

a Fasilitas utama, terdiri0atas: 

− Bangunan0kantor0terminal 

− Tempat0parkir kendaraan0untuk bongkar0muat 

− Gudang0atau0lapangan penumpukan0barang 

− Tempat parkir kendaraan angkutan barang untuk istirahat atau selama 

menunggu keberangkatan 

− Rambu-rambu dan papan informasi 

− Peralatan bongkar muat 

b Fasilitas0penunjang,0berupa: 

− Tempat istirahat awak kendaraan 

− Kamar kecil/ toilet 

− Musholla 

− Kantin/ kios 

− Ruang pengobatan 

− Telepon umum 

− Taman 

Mengingat berbagai fasilitas0yang harus ditampung dalam suatu terminal 

barang, dapat dipastikan0bahwa terminal barang membutuhkan lahan yang cukup 

luas guna menampung0semua kegiatannya. Apalagi untuk keperluan terminal peti 

kemas karena dibutuhkan ruang yang cukup aman dan nyaman bagi olah gerak 

kendaraan yang besar dan berat.  

2.3.5 Sirkulasi Terminal 

Padaeterminal untukddapat mencapai0fungsi danttujuan mempunyai 

tuntutan yaitu keamanan, kenyamanan, kelancaran, kemudahan dan kecepatan 

(Adisasmita, 2011).  

1. Keamanan0sirkulasi  

a Menghindari0crossing antara0arus armada0dengan0manusia.  
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b Penciptaanisuasana yangidapat menghalangi tindakikejahatan terhadap 

penumpang.  

c Ada arus pergerakan kendaraan yang searah, kejelasan pembagian jalur 

arah yang berjalan dan tidak terjadi crossing.  

2. Kenyamanan0sirkulasi  

a Terminal0imerupakan bangunani0umum yang0imembutuhkan keter-

bukaan0dan0keluasan0pandangan.  

b Paraipengguna terminaliterhindar dariigangguan asap kendaraan, panas 

sinar0matahari langsung,0terlindung0dari hujan0serta kebisinganisuara 

kendaraan.  

c Mempunyai0ruang0yang memenuhi0syarat.  

3. Kelancaran0sirkulasi  

a Sirkulasiayang0lancar tidakiberdesakan danitidak saling0mengganggu.  

b Adanyaapemisahaarusasirkulasiayangjjelas.  

c Keleluasaanearus gerakkbagi kendaraanedanrpenumpang.  

d Menghindariipolaasirkulasi yangatidakaterarah.  

4. Kemudahan0sirkulasi  

a Kemudahan0bagi calon0penumpang0dalam memilih0kendaraan yang 

sesuai0dengan0tujuan0pelayanan0yang0dikehendaki.  

b Kemudahan pergerakankbus dii,dalamuterminal.  

c Kemudahaniibagi penumpangiiuntuk mencapaiiiruang-ruang lainiiyang 

diinginkan. 

d Pengelompokannkegiatan bus antarkkota, dalam kota, antarppropinsi dan 

angkutan agarrmudahddalam pencapaianiikendaraaniiumum. 

 

5. Kecepatan0sirkulasi.  

a Arus0penumpang dan0kendaraan0dapat bergerak0dengan0cepat tanpa 

terganggu0oleh0kegiatan0yang lain.  

b Penumpang dapat memperoleh kendaraan umum dengan tujuan yang 

diinginkan dengan cepat dari armada satu ke armada yang lain.  
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c Keluaruimasukiikendaraanuidan penumpang dariiiterminal dapatieberjalan 

denganicepat. 

2.3.6 Standar Terminal 

Terminal penumpang tipe B mempunyai fungsi melayani kendaraan umum 

untuk angkutan antar kota dalam provinsi, angkutan kota dan angkutan pedesaan. 

Menurut Abubakar, dkk (1995).  Salah satu ciri dari terminal tipe B adalah 

melayani 25-50 kendaraan/jam. Adapun persyaratan teknik yang harus dimiliki 

oleh terminal tipe B antara lain; terletak di kotamadya atau kabupaten dan dalam 

jaringan trayek angkutan antar kota dalam provinsi, terletak di Jalan Arteri atau 

Kolektor dengan kelas jalan sekurang-kurangnya kelas III B, jarak antara dua 

terminal penumpang tipe B atau dengan terminal tipe A sekurang-kurangnya 15 

km di Pulau Jawa dan 30 km di pulau lainnya, luas lahan yang tersedia sekurang-

kurangnya 3 Ha untuk terminal di Pulau Jawa dan Sumatera, dan 2 Ha di pulau 

lainnya (untuk luas bangunan sesuai dengan kebutuhan) dan mempunyai akses 

masuk atau jalan keluar ke dan dari terminal, sekurang-kurangnya berjarak 50 

meter di Pulau Jawa dan 30 meter di pulau lainnya, dihitung dari jalan ke pintu 

keluar atau masuk terminal. 

Demi kenyamanan serta kelancaran pelayanan penumang Terminal Tipe B 

harus memiliki fasilitas yang memenuhi standar. Standar kebutuhan luas terminal 

penumpang tipe B ini adalah 3,5 Ha. Terminal B harus memiliki fasilitas utama 

dan penunjang. Berikut tabel kebutuhan luasa terminal tipe B secara rinci: 

Tabel II.1 Kebutuhan Luas Terminal tipe B 

Fasilitas Kebutuhan Luas (m²) 
a. Kendaraan  

Ruang Parkir AKDP 540 

Ruang Parkir AK 800 

Ruang Parkir ADES 900 

Ruang Parkir Pribadi 500 

Ruag Service 500 

Sirkulasi Kendaraan 2740 

Bengkel 100 

Ruang Istirahat 50 

Gudang 25 
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Ruang Parkir Cadangan 1370 

b. Pemakai Jasa  

Ruang Tunggu 2250 

Sirkulasi Orang 900 

Kamar Kecil/Toilet 60 

Kios 1350 

Musholla 60 

c. Operasional  

Ruang Administrasi 59 

Ruang Pengawas 23 

Loket 3 

Retribusi 6 

Ruang Informasi 10 

Ruang Pengobatan 30 

Ruang Perkantoran 100 

d. Ruang Luar 4890 

Luas Total 17251 

Cadangan Pengembangan 17251 

Kebutuhan Lahan 34502 

Kebutuhan Lahan untuk desain (Ha) 3,5 

Sumber: (Abubakar, dkk, 1995) 

 

Kesimpulan teori: 

Berdasarkan kajian teori yang telah dijelaskan, maka teori yang0akan 

digunakan0sebagai0acuan0dalam0penelitian yang berjudul “Pelayanan Terminal 

Penggaron Terhadap Persepsi Masyarakat” adalahnproses individu menjadinsadar 

dengan segalansesuatu di lingkungannyanmelaluinindera miliknya (Kartono dan 

Gulo, 1987 dalam Adrianto, 2006) terhadap lokasi dan fasilitas tempat 

perpindahan moda angkutan dalam jaringan transportasi jalan (Warpani, 2002). 

Berikut merupakan tabel matriks teori: 

Tabel II. 2 Matriks Teori 

Variable Indikator Parameter 

Persepsi 

Terhadap 
Pelayanan 

Terminal  

Keselamatan 

a. Tersedianya lajur pejalan kaki 

b. Tersedianya fasilitas keselamatan 

jalan (rambu, marka, penerangan 
jalan, pagar) 

c. Tersedianya jalur evakuasi 

d. Tersedianya alat pemadam 
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Variable Indikator Parameter 

kebakaran 

e. Tersedianya pos, fasilitas dan 
petugas kesehatan 

f. Informasi fasilitas keselamatan, 

kesehatan, titik kumpul yang 
mudah dan jelas 

Keamanan 

a. Tersedianya pos keamanan dan 

kamera pengawas dan titik 

pengamanan tertentu 
b. Ketersediaan petugas kemanan 

Kehandalan/keteraturan 

a. Tersedianya jadwal kedatangan dan 

keberangkatan kendaraan 
b. Loket penjualan tiket tetap dan 

teratur 

c. Tersedianya kantor penyelenggara 

terminal 
d. Tersedianya petugas operasional 

terminal 

Kenyamanan 

a. Pada ruang tunggu: tersedianya 
tempat duduk, area bersih 100%, 

sejuk dan tidak berbau yang berasal 

dari dalam area terminal 

b. Toilet bersih dan tidak berbau yang 
berasal dari dalam area terminal 

c. Fasilitas peribadatan/mushola 

bersih dan tidak berbau yang 
berasal dari dalam area terminal 

d. Tersedianya ruang terbuka hijau, 

terdapat alat-alat kebersihan, 

penyiraman tanaman, tempat 
sampah yang terpisah antara 

sampah kering dan basah 

e. Tersedianya kantin 
f. Tersedianya tempat istirahat awak 

kendaraan 

g. Tersedianya area merokok 
h. Tersedianya drainase yang 

memadai 

i. Tersedianya fasilitas jaringan 

internet 
j. Tersedianya lampu penerangan 

umum 

Kemudahan/keterjangkau
an 

a. Letak jaluk pemberangkatan dan 
kedatangan tetap dan teratur 

b. Informasiepelayanan diletakkanedi 

tempatestrategis, mudah dilihat dan 

jelas terbaca 
c. Tersedianya tempat penitipan 

barang 
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Variable Indikator Parameter 

d. Tersedianyaafasilitas pengisian 

baterai 
e. Tersedianyattempatrparkir 

kendaraan umum danppribadi 

Kelestarianolingkungan 
a. Pencemaran sampah 
b. Kebisingan  

Fasilitas 
Terminal Tipe B 

 

Fasilitasiutama a. Jalurapemberangkatan 

b. Bangunan kantor0 

c. Tempatntunggu 
penumpang/pengantar 

Fasilitasipenunjang  a. Toilet0 

b. Musholla0 

c. Kios/ kantin0 
d. Ruangxpengobatan0 

e. Ruangxinformasi0 

f. Jaringanctelekomunikasi 
 Sumber: Penyusun, 2023 
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BAB III 

KONDISI EKSISTING PELAYANAN TERMINAL PENGGARON 

KOTA SEMARANG 

 

3.1 Letak Administrasi Terminal Penggaron 

Terminal Penggaron memiliki luas area 5,7 ha dengan klasifikasi terminal 

penumpang tipe B. Terminal Penggaron memiliki luas bangunan kurang lebih 

30,565 m2 dengan luas lantai atas 225 m2 serta lantai bawah 528 m2. Terminal ini 

berlokasi di Jl. Brigjen S. Soediarto Km. 11 Kelurahan Penggaron Kidul 

Kecamatan PedurunganuiKotasSemarang. Adapun lokasi dari studi bisa dilihat 

pada peta berikut: 
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Gambar III. 1 Peta Kawasan Terminal Penggaron 

Sumber: Penyusun 2023 

TUGAS AKHIR 



43 
 

3.2 Trayek Angkutan dan Jumlah Armada di Terminal Penggaron 

Terminal Penggaron saat ini mulai ramai sejak Terminal Terboyo resmi 

ditutup pada 1 September 2018. Terminal Penggaron memiliki pelayanan trayek 

untuk angkutan kota, angkutanpiperbatasan, TranssiSemarang, 

angkutanaantarkota serta AKDP. Berikut zona bus dan jenis bus yang masuk di 

Terminal Penggaron sebagaibberikut: 

Tabel III. 1 Daftar Trayek Angkutan di Terminal Penggaron (Unit) 

No Trayek Angkutan Kategori Armada 

1 Penggaron - Johar PP. (C3) Angkutan kota 7 

2 Penggaron - Simpang Lima - Karangayu PP. (C8) Angkutan kota 6 

3 Penggaron - Klipang PP. (R.11.F)  Angkutan kota 5 

4 Penggaron - Genuk PP. (R.11.G) Angkutan kota 5 

5 Semarang – Solo AKDP 108 

6 Semarang - Salatiga AKDP 41 

7 Semarang - Ambarawa AKDP 19 

8 Semarang - Purwokerto AKDP 93 

9 Semarang - Cilacap AKDP 20 

10 Semarang - Jepara AKDP 45 

11 Semarang – Rembang - Lasem - Cepu AKDP 12 

12 Semarang - Kudus - Pati AKDP 4 

13 BRT koridor 1 Angkutan kota 20 

14 Feeder rute 3  Angkutan kota 12 

Total  397 
Sumber: Data Terminal Penggaron, 2022 

 

Data trayek di atas menunjukkan bahwa trayek angkutan di Terminal 

Penggaron sudah cukup lengkap. 
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Gambar III. 2 Zona Terminal Penggaron 

Sumber: Survei Primer, 2023 
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3.3 Jumlah Penumpang Terminal Penggaron 

Berikut data jumlah penumpang dan awak kendaraan Terminal Penggaron 

per hari. Pengambilan data ini berupa sampel yang diambil selama 1 minggu 

mulai dari 16-22 Mei 2022. 

 Tabel III. 2 Data Jumlah penumpang dan Kendaraan Umum 

No Hari/ Tanggal Penumpang (orang) Kendaraan ( Unit ) 

1 Senin (16 Mei 2022) 4.757 226 

2 Selasa (17 Mei 2022) 4.159 217 

3 Rabu (18 Mei 2022) 4.042 207 

4 Kamis (19 Mei 2022) 3.984 196 

5 Jum’at (20 Mei 2022) 4.186 215 

6 Sabtu (21 Mei 2022) 4.120 221 

7 Minggu (22 Mei 2022) 4.504 224 

Rata-rata 4.250 215 
Sumber: Data Terminal Penggaron, 2022 

Rata-rata jumlah penumpang Terminal Penggaron per hari yaitu 4250 

penumpang, sedangkan jumlah rata-rata kendaraan umum yaitu 215. Jumlah 

penumpang maupun jumlah kendaraan umum keluar masuk Terminal Penggaron 

dengan jumlah terbanyak yaitu hari Senin. 

 

3.4 Prasarana Terminal Penggaron 

a. Jaringan Jalan 

Jaringanjjalan yang berada diiisekitar Terminal Penggaron terdiriddariiijalan 

arteri primer daniijalaniilokal. Kondisi jalan yang berada di Terminal Penggaron 

dalam keadaan baik dengan perkerasan aspal. Kelancaran arus lalu lintas di jalan 

Terminal sering terhambat oleh kendaraan umum yang keluar terminal. Hal ini 

dikarenakan jalan terminal tidak memiliki sempadan jalan karena digunakan 

pangkalan ojek dan terdapat kios di sepanjang jalan 
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Gambar III. 3 Jaringan Jalan Terminal Penggaron 

Sumber: Survei Primer, 2023 
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Terminal Penggaron. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jalan Terminal dengan kelas 

jalan lokal yang memilik lebar 

jalan ± 7 meter. 
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b. Jaringan Drainase 

Drainase yang berada di Terminal Penggaron merupakan drainase sekunder 

dengan perkerasan beton. Kondisi drainase tertutup dan digunakan sebagai 

trotoar. Lebar drainase kurang lebih 0,75 meter dengan kedalaman kurang lebih 1 

meter. 

 

Drainase dengan perkerasan beton 

Gambar III. 4 Jaringan Jalan Terminal Penggaron 

Sumber: Survei Primer, 2023 

c. Jaringan AirrBersih 

Untuk mencukupi kebutuhan air bersih fasilitas yang berada di Terminal 

Penggaron. Terminal Penggaron menggunakan airebersih yang bersumber dari 

PDAM. Air yangnberasal dariaPDAM ditampung terlebih dahulu pada tandon air 

sebelum disalurkan menuju fasilitas yang lain. 
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Tandon air bersih 

Gambar III. 5 Jaringan Air Bersih Terminal Penggaron 

Sumber: Survei Primer, 2023 

 

d. Jaringan Persampahan 

Pengelolaan sampah terdapat di Terminal Penggarn belum terkelola dengan 

baik, meskipun sudah disediakan tempat sampah di berbagai titik fasilitas dengan 

jumlah yang cukup banyak. Penyediaan tempat sampah juga sudah dibedakan 

antara sampah organik, sampah anorganik, namun para civitas Terminal 

Penggaron saat membuang sampah tidak membuang sesuai jens tempat sampah. 

Selain itu, permasalahan yang terjadi petugas jarang mengambil sampah, sehingga 

tempat sampah penuh dan sampah berserakan dimana-mana seringkali sampah 

juga menimbulkan bau tidak sedap. 
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Gambar III. 6 Persampahan Terminal Penggaron 

Sumber: Survei Primer, 2023 
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e. Jaringan Listrik 

Kebutuhan listrik di Terminal Penggaron sudah terpenuhi dengan baik. 

Daya listrik yang digunakan adalah 13,5 KVA untuk semua fasilitas. Lampu-

lampu penerangan di Terminal terkadang sering mati. 

 

Lampu penerangan jalan 

Gambar III. 7 Layout Terminal Penggaron 

Sumber: Survei Primer, 2023 

 

3.5 Fasilitas Terminal Penggaron 

Terminal Penggaron memiliki bangunan 2 lantai dengan lebar lantai atas 

225 m2 dan lantai bawah 528 m2. Berikut layout  fasilitas yang disediakan untuk 

para pengguna terminal digambarkan sebagai berikut: 
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Gambar III. 8 Layout Terminal Penggaron 

Sumber: Survei Primer, 2023 

 

Fasilitas terminal diinventarisasi kemudian dibandingkan antaraaikondisi 

fasilitas yangoiada dengan teori fasilitas terminaluitipe B. Fasilitasreterminal 

penumpang terdiriddari fasilitasuutama dan fasilitas penunjang: 

3.4.1 Fasilitas Utama 

Adapun ketersediaan Terminal Penggaron bisa dilihat dari tabel sebagai 

berikut: 

Tabel III. 3 Fasilitas Utama Terminal Penggaron 

No Fasilitas Utama Terminal Tipe B Ketersediaan 

1 Jalurrkeberangkatan kendaraan Ada 

2 Jalurikedatangan kendaraan Ada 

3 Bangunanikantor Ada 

4 Tempat tunggu penumpang, 

pengantar serta penjemput 

Ada 

5 Papan informasi Ada 

6 Lahan Parkir Bus Ada 

 Sumber: Survei Primer, 2023 
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Jika dilihat dari tabel diatas Terminal Penggaron memiliki fasilitas utama 

yang lengkap. Penjelasan kondisi masing-masing fasilitas utama dapat dilihat 

pada deskripsi berikut: 

a. Jalur Keberangkatan Kendaraan 

Jalur keberangkatan di Terminal Penggaron dibagi menjadi dua yaitu jalur 

keberangkatan untukoibus (AKDP dan AKAP)iadan jalur keberangkatan untuk 

angkutanaikota. Jalur yang digunakan untuk bus AKDP dan AKAP lebih lebar 

dibandingkan dengan jalur keberangkatan angkutan kota. 

  

Jalur keberangkatan untuk BRT Jalur pemberangkatan Angkutan 

kota dan AKDP 

Gambar III. 9 Jalur Pemberangkatan 

Sumber: Survei Primer, 2023 

 

 

 

Parkiran Bus Terminal Penggaron 

Gambar III. 10 Parkiran Kendaraan di Terminal Penggaron 

Sumber: Survei Primer, 2022 
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b. Jalur Kedatangan Kendaraan 

Jalur kedatangan kendaraan pada Terminal Penggaron hanya memiliki 1 

akses saja 

 

 
 

Jalur Kedatangan Kendaraan 

Gambar III. 11 Jalur Kedatangan 

Sumber: Survei Primer, 2023 
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Gambar III. 12 Rute Masuk dan Keluar Terminal 

Sumber: Survei Primer, 2023 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pintu masuk Terminal Penggaron dengan lebar 

jalan ± 7 meter 
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3.4.2 Fasilitas Penunjang 

Terminal Penggaron memiliki ketersediaan fasilitas penunjang diantaranya 

sebagai berikut: 

Tabel III. 4 Fasilitas Penunjang Terminal Penggaron 

No Fasilitas Penunjang Terminal Tipe B Ketersediaan 

1 Ruang tunggu Ada 

2 Kantin/ kios Ada 

3 Toilet Ada 

4 Ruang informasi Ada 

5 Ruang pengobatan Ada 

6 Pos pengawasan/ pengendalian Ada 

7 Ruang istirahat sopir Ada 

8 Musholla Ada 

Sumber: Survei Primer, 2023 

Jika dilihat dari tabel diatas bisa dilihat jika fasilitas penunjang di Terminal 

Penggaron sudah legkap. Penjelasan kondisi masing-masing fasilitas bisa dilihat 

sebaggi berikut: 

a. Ruang Tunggu 

Fasilitas yang disediakan untuk penumpang saat menunggu waktu 

kedatangan bus. Ruang tunggu di Terminal Penggaron memiliki luas 585 m2. 

 

 

Tempat tunggu terdapat banyak bangku yang disediakan untuk 

menunggu kedatangan bus 

Gambar III. 13 Tempat Tunggu Penumpang/ Pengantar dan Penjemput 

Sumber: Survei Primer, 2023 
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b. Kios/ Kantin 

Terdapat dua bagian kios di Terminal Penggaron yaitu kios blok a yang 

terletak di Sebelah timur dengan luas 552,8 m2 dan kios blok c dengan luas 304,50 

m2.  
  

Kondis kios/kantin di terminal. 

Gambar III. 14 Kondisi Kios/Kantin di Terminal 

Sumber: Survei Primer, 2023 

c. Toilet 

Fasilitas toilet di Terminal Penggaron sudah cukup memadai, terdapat 6 

toilet yang tersedia yaitu 2 di lantai atas dengan luas 12 m2 (3x4) meter, 4 di lantai 

bawah dengan luas 24 m2 (4x6) meter. 
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Toilet umum dalam kondisi cukup 

bersih serta terdapat petugas yang 

berjaga 

Gambar III. 15 Toilet di Termnal Penggaron 

Sumber: Survei Primer, 2023 

d. Ruang Informasi 

Ruang ini di tujukan untuk para penumpang atau pengunjung untuk 

memudahkan ketika membutuhkan informasi0bisa0langsung menanyakan di 

ruang informasi, ruangan ini terletah di lantai dasar dengan luas bangunan 12 m2. 

  
 

Kondisi ruang informasi dan papan informasi di Terminal Penggaron 

Gambar III. 16 Ruang informasi di Terminal Penggaron 

Sumber: Survei Primer, 2023 
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e. Pos pengawasan atau Pengendalian  

Pos pengawasan atau pengendalian digunakan untuk memonitor aktfitas 

yang ada di dalam Terminal. Terminal Penggaron memliki pos pengawasan yaitu 

6 dengan luas masing masing 25 m2. 

 

 

Kondisi pos pengawasan atau pengendalian di terminal Penggaron 

Gambar III. 17 Pos Pengawasan di Terminal Penggaron 

Sumber: Survei Primer, 2023 

 

f. Ruang Istirahat Sopir  

Ruangan istirahat yang disediakan di Terminal Penggaron sebanyak 2 

dengan luas masing-masing ruangan 25 m2. Ruangan ini membantu para sopir 

ketika jam istrahat berlangsung. 

g. Musholla 

Keberadaan musholla di tempat umum sangatlah diperlukan, musholla yang 

ada di Terminal Penggaron terletak di sebelah toilet. Luas bangunan musholla 

kurang lebih 81 m2 atau 9x9 meter. Kondisi musholla cukup bersih dan nyaman 

hanya saja peralatan yang di sediakan kurang mencukupi, sehingga pengunjung 

harus membawa peralatan sendiri agar memudahkan saat beribadah. 
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Kondisi musholla di terminal 

Penggaron saat sepi pengunjung. 

Gambar III. 18 Musholla di Terminal Penggaron 

Sumber: Survei Primer, 2022 

 

3.6 Pelayanan Terminal Penggaron 

Pelayanan Terminal Penggaron meliputi: 

a. Pemberian informaasi0kepada penumpang0terkait kedatangan maupun 

keberangkatan angkutan serta tarif angkutan. 

b. Penyediaan tempat parkir kendaraan pribadi dan angkutan umum. 

c. Penyediaan jalur bus sebagai tempat0menaikkan dan0menurunkan 

penumpang. 

d. Pelayanan fasilitas penunjang meliputi terminal seperti toilet dan musholla. 

Kegiatan maupun pelayanan yang dilakukan di Terminal Penggaron 

mempunyai standarioperasional prosedur (SOP) yangeiditetapkan oleh Kepala 

DinasePerhubunan Kota Semarang yaitu sebagi berikut: 

a. SOP Pencatatan Keluar Masuk Bus di Terminal Penggaron 

b. SOP Penyajian Daftar Jam Perjalanan dan Daftar0Tarif0Angkutan 

c. SOP Penarikan Retribusi di Terminal Penggaron 

d. SOP Penarikan Pendapatan Sewa Kios di Terminal0Penggaron.  
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BAB IV 

ANALISIS PERSEPSI MASYARAKAT TERHADAP PELAYANAN 

TERMINAL PENGGARON KOTA SEMARANG 

 

4.1 Analisis Persepsi Masyarakat Terhadap Pelayanan Terminal 

Penggaron 

4.1.1 Keselamatan 

Menurut Peraturan Menteri Perhubungan Republik Indonesia, Nomor 40 

Tahun 2015, standarazpelayanan terminaloipenumpang wajiboidisediakan dan 

dilaksanakan olehoipenyelenggara terminaluipenumpang jalanalyang mencakup 

keselamatan. Berdasarkan survei primer berupa kuesioner yang telah dibagikan 

kepada responden didapat informasi sebagai berikut: 

 
Tabel IV. 1 Hasil Kuesioner Pelayanan Keselamatan 

No Pertanyaan 

Kategori 

Jumlah Sangat 

Baik 
Baik 

Kurang 

Baik 
Buruk 

1 
Bagaimana ketersediaan lajur 

pejalan kaki ? 

15 32 36 15 98 

15,3% 32,7% 36,7% 15,3% 100% 

2 
Bagaimana ketersediaan fasilitas 
keselamatan jalan (rambu, marka, 

penerangan jalan) ? 

18 37 26 17 98 

18,4% 37,8% 26,5% 17,3% 100% 
Sumber: Survei Primer, 2023 

 

Dari tabel diatas dapat disimpulkan jika fasilitas yang ada di Terminal 

Penggaron  sudah baik 

a. Lajur Pejalan Kaki 

Hasil kuesioner mengenai lajur pejalan kaki bagi penumpang di Terminal 

Penggaron dapat dilihat pada diagram berikut: 
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Gambar IV.1 Lajur Pejalan Kaki Terminal Penggaron 

Sumber: Survei Primer, 2023 

Berdasarkan diagram hasil kuesioner lajur pejalan kaki, sebagian besar 

responden (37%) menyatakan bahwa lajur pejalan kaki dari segi keselamatan 

kurang baik . Hal ini dikarenakan, sering kali pada lajur pejalan kaki di penuhi 

motor untuk parkir ojek, maka responden masyarakat berpersepsi lajur pejalan 

kaki kurang teratur.  

b. Fasilitas Keselamatan Jalan  

Hasil kuesioner mengenai fasilitas keselamatan jalan di Terminal Penggaron 

dapat dilihat pada diagram berikut: 

 

 

Gambar IV.2 Fasilitas Keselamatan Terminal Penggaron 

Sumber: Survei Primer, 2023 

15%

33%
37%

15%
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Berdasarkan diagram hasil kuesioner fasilitas keselamatan jalan, sebagian 

besar penumpang (38%) menyatakan bahwa rambu, marka, dan penerangan jalan 

yang ada di Terminal Penggaron sudah baik. Sedangkan menurut supir jika 

fasilitas rambu, garis marka serta penerangan yang ada sudah sangat membantu. 

4.1.2 Keamanan 

Keamanan juga menjadi aspek yang diperhatikan agar tidak terjadi tindak 

kriminal yang berada dalam lingkup terminal, keamanan juga dibutuhkan dalam 

Terminal Penggaron. Berdasarkan survei primer berupa kuesioner yang telah 

dibagikan kepada responden didapat informasi sebagai berikut: 

Tabel IV.2 Hasil Kuesioner Keamanan 

No Pertanyaan 

Kategori 

Jumlah Sangat 

Baik 
Baik 

Kurang 

Baik 
Buruk 

3 
Bagaimana keamanan di lokasi 

terminal ? 

25 53 20 0 98 

25,5% 54,1% 20.4% 0% 100% 

Sumber: Survei Primer, 2023 

 

Berdasarkan hasil kuesioner  keamanan di Terminal Penggaron berdasarkan 

persepsi masyarakat masih sangat baik. Hasil kuesioner mengenai kondisi 

keamanan menyatakan bahwa persentase untuk kategori sangat baik adalah yang 

paling tinggi. Untuk penjelasan masing-masing parameter, dapat dilihat pada 

pembahasan berikut ini: 
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Gambar IV.3 Diagram Hasil Kuesioner Keamanan 
Sumber: Survei Primer, 2023 

 

Berdasarkan diagram hasil kuesioner di atas, persepsi masyarakat mengenai 

kondisi keamanan di Terminal Penggaron bahwa (26%) responden menyatakan 

sangat aman. Hal ini dikarenakan ketersediaan petugas keamanan yang selalu ada 

dengan menunjukkan (54,7%) responden menyatakannya. 

4.1.3 Kehandalan/Keteraturan 

Tabel IV.3 Hasil Kuesioner Keamanan Berdasarkan Pedagang 

No Pertanyaan 

Kategori 

Jumlah Sangat 

Baik 
Baik 

Kurang 

Baik 
Buruk 

4 

Apakah terdapat papan informasi 

dialoket mengenaiajadwal 

kedatanganedan keberangkatan, 
penjualan tiket bus ? 

36 42 20 0 98 

36,7% 42,9% 20,4% 0% 100% 
Sumber: Survei Primer, 2023 

 

Hasil kuesioner mengenai kehandalan/keteraturan menyatakan bahwa 

jawaban responden dengan persentase paling tinggi yaitu baik, sehingga dapat 

disimpulkan kehandalan/keteraturan Terminal Penggaron berdasarkan persepsi 

masyarakat sudah baik. Untuk penjelasan masing-masing parameter, dapat dilihat 

pada pembahasan berikut ini: 

 

 

 

26%
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20%

0%

Keamanan Terminal Penggaron

Sangat Aman
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Keamanan

terminal yang

rawan
Kriminalitas
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a. Informasijjadwal kedatanganadanakeberangkatan, penjualan tiket bus 

Berikut merupakan diagram hasil kuesioner persepsi masyarakat terhadap 

informasiajadwalakedatangan danokeberangkatan, penjualan tiket bus: 

 

Gambar IV.4 Diagram Hasil Kuesioner informasi jadwal kedatangan dan 

keberangkatan, penjualan tiket bus 
Sumber: Survei Primer, 2023 

 

Loket penjualan tiket bus di Terminal Penggaron berdasarkan persepsi 

masyarakat yaitu sangat baik dengan persentase paling tinggi sebesar 43% 

responden. Sedangkan sebanyak 20% responden menyatakan loket hanya ada 

informasi jadwal kedatangan dan keberangkatan. Kondisi loket penjualan sudah 

sangat baik, tertata dan memudahkan para penumpang untuk membeli tiket bus. 

4.1.4 Kenyamanan 

Persepsi masyarakat terhadap kenyamanan akan dirasakan oleh pengguna 

yaitu tempat tunggu penumpang/pengantar, ketersediaan toilet, kenyamanan 

musholla dan ketersediaan kantin, area merokok, ruang istirahat supir, kondisi 

lampu penerangan jalan.  Untuk melihat bagaimana persepsi masyarakat terhadap 

fasilitas tersebut, dapatvdilihat pada tabel hasil kuesioner diibawahaini: 
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Tabel IV. 4 Hasil Kuesioner Kenyamanan Berdasarkan Penumpang 

No Pertanyaan 

Kategori 

Jumlah Sangat 
Baik 

Baik 
Kurang 
Baik 

Buruk 

5 
Bagaimana tempat duduk, area 

ruang tunggu terminal ? 
2 18 51 27 98 

2% 18,4% 52% 27,6% 100% 

6 
Bagaimana kenyamanan toilet 

yang berada di terminal ? 
10 40 35 13 98 

10,2% 40,8% 35,7% 13,3% 100% 

7 

Bagaimana kenyamanan 

fasilitas peribadatan/mushola di 

terminal ? 

0 28 60 10 98 

0% 28,6% 61,2% 10,2% 100% 

8 
Bagaimana ketersediaan kantin 

? 
21 42 35 0 98 

21,4% 42,9% 35,7% 0% 100% 

9 
Bagaimana kondisi tempat 

istirahat awak kendaraan ? 
0 24 58 16 98 

0% 24,5% 59,2% 16,3% 100% 

10 
Bagaimana area merokok di 

terminal ? 
35 46 17 0 98 

35,7% 46,9% 17,3% 0% 100% 

11 
Bagaimana kondisi lampu 

penerangan jalan ? 
10 43 45 0 98 

10,2% 43,9% 45,9% 0% 100% 
Sumber: Survei Primer, 2023 

Berdasarkan hasil kuesioner, dapat disimpulkan bahwa persepsi masyarakat 

mengenai fasilitas yang disediakan yaitu baik dan sudah cukup nyaman. Untuk 

penjelasan masing-masing parameter, dapat dilihat pada pembahasan berikut ini: 

a. Tempat duduk, area tunggu 

Hasil kuesioner mengenai ketersediaan tempat tunggu atau pengantar bagi 

penumpang di Terminal Penggaron dapat dilihat pada diagram berikut: 

 

Gambar IV.5 Diagram Hasil Kuesioner Tempat Duduk dan Area Tunggu 

Sumber: Survei Primer, 2023 
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Berdasarkan diagram hasil ketersediaan tempat tunggu penumpang atau 

pengantar sebagian besar responden (52%) menyatakan bahwa sebagian tempat 

duduk yang rusak di Terminal Penggaron. Sehingga, pengguna merasa kurang 

nyaman saat meunggu jadwal keberangkatan bus. 

b. Kenyamanan Toilet 

Hasil kuesioner terkait ketersediaan toilet bagi pengguna di Terminal 

Penggaron dapat dilihat pada diagram berikut: 

 

 Gambar IV.6  Diagram Hasil Kuesioner Kenyamanan Toilet 
Sumber: Survei Primer, 2023 

Berdasarkan diagram hasil ketersediaan toilet para responden (41%) 

memilih hasil bahwa toilet yangiuada di TerminaliuPenggaron untuk pengguna 

bersih. Sehingga, pengguna merasa nyaman saat meunggu jadwal keberangkatan 

bus. Sedangkan untuk (36%) menyatakan toilet bau di Terminal Penggaron untuk 

pengguna. Dikarenakan kondisi toilet yang tidak terdapat pengharum toilet. 

c. Kenyamanan Musholla  

Hasil kuesioner kenyamanan musholla bagi penumpang di Terminal 

Penggaron dapat dilihat pada diagram berikut: 
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Gambar IV.7 Diagram Hasil Kuesioner Kenyamanan Musholla   
Sumber: Survei Primer, 2023 

Kenyamanan musholla menurut pengguna di Terminal Penggaron sempit 

dengan persentase (61%), hal ini bisa dilihat dari luas bangunan kurang lebih 7x7 

meter dengan kondisi yang kurang bersih sehingga pengguna merasa kurang 

nyaman saat beribadah. 

d. Kantin 

Hasil kuesioner kondisi kantin bagi pengguna penumpang di Terminal 

Penggaron dapat dilihat pada diagram berikut: 

 

Gambar IV.8 Diagram Hasil Kuesioner Kantin 

Sumber: Survei Primer, 2023 
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Berdasarkan diagram hasil kuesioner mengenai fasilitas kantin, sebanyak 

(21%) responden menyatakan bahwa kantin di Terminal Penggaron tersedia 

banyak kantin. Selain itu, (43%) responden manyatakan bahwa kantin sudah berih 

memberikan kesan yang nyaman ketika berbelanja ataupun makan.  

e. Area Merokok 

Hasil kuesioner area merokok bagi pengguna di Terminal Penggaron dapat 

dilihat pada diagram berikut: 

 

Gambar IV.9 Diagram Hasil Kuesioner Area Merokok 

Sumber: Survei Primer, 2023 

Berdasarkan diagram hasil kuesioner mengenai area merokok, sebanyak 

36% responden menyatakan bahwa area merokok di Terminal Penggaron sirkulasi 

udara area baik. Area merokok digunanakan para supir bus selagi menunggu 

penumpang dan juga sebagai tempat istirahat sejenak. Selain itu, 17% responden 

manyatakan bahwa area merokok kurang baik karena sirkulasi udara di area 

merokok terlalu sempit.  

f. Tempat Istirahat Supir 

Hasil kuesioner tempat istirahat supir bagi pengguna supir bus di Terminal 

Penggaron dapat dilihat pada diagram berikut: 
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Gambar IV.10 Diagram Hasil Kuesioner Tempat Istirahat Supir 

Sumber: Survei Primer, 2023 

Berdasarkan diagram hasil kuesioner mengenai tempat istirahat supir, 

sebanyak 25% responden menyatakan bahwa tempat istirahat supir di Terminal 

Penggaron baik. Tempat istirahat digunanakan para supir bus selagi menunggu 

penumpang dan melepas penat sejenak. Selain itu, 59% responden manyatakan 

bahwa tempat istirahat supir buruk karena tidak terasa nyaman untuk istirahat 

karena ruangan yang sempit.  
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 Gambar IV.11 Peta Pelayanan Terminal Penggaron 

Sumber: Survei Primer, 2023 
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4.1.5 Kemudahan/Keterjangkauan  

Tabel IV.5 Hasil Kuesioner Kemudahan Berdasarkan Supir Bus 

No Pertanyaan 

Kategori 

Jumlah Sangat 

Baik 
Baik 

Kurang 

Baik 
Buruk 

12 
Bagaimana ketersediaan tempat 

penitipan barang ? 

12 24 40 22 98 

12,2% 24,5% 40,8% 22,4% 100% 

13 
Bagaimana ketersediaan tempat parkir 

kendaraan umum dan pribadi ? 

52 30 16 0 98 

53,1% 30,6% 16,3% 0% 100% 
Sumber: Survei Primer, 2023 

Hasil kuesioner mengenai kemudahan/keterjangkauan menyatakan bahwa 

jawaban responden dengan persentase paling tinggi yaitu sangat baik, sehingga 

dapat disimpulkan kemudahan/keterjangkauan Terminal Penggaron berdasarkan 

persepsi masyarakat sudah sangat baik. Untuk penjelasan masing-masing 

parameter, dapat dilihat pada pembahasan berikut ini: 

a. Ketersediaan tempat penitipan barang 

Berikut merupakan diagram hasil kuesioner persepsi masyarakat terhadap 

kemudahan tempat naik dan turun penumpang di sekitar Terminal Penggaron: 

 

Gambar IV.12 Diagram Hasil Kuesioner Ketersediaan Tempat 

Penitipan Barang  
Sumber: Survei Primer, 2023 

 

Ketersediaan tempat penitipan barang di Terminal Penggaron berdasarkan 

persepsi masyarakat yaitu sangat baik dengan persentase paling tinggi sebesar 

(41%) responden. Sedangkan sebanyak (25%) responden menyatakan tidak 
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ketersediaan tempat penitipan barang di Terminal Penggaron. Para penumpang 

kesusahan untuk menitipkan barang bawaannya.  

b. Tempat parkir 

Berikut merupakan diagram hasil kuesioner persepsi masyarakat terhadap 

tempat parkir di Terminal Penggaron: 

 

Gambar IV.13 Diagram Hasil Kuesioner Tempat Parkir Kendaraan  
Sumber: Survei Primer, 2023 

Hasil kuesioner terkait ketersediaan tempat parkir menyatakan bahwa 

persepsi masyarakat dengan sebagian besar diatas 53% adalah ketersedian tempat 

parkir sangat memadai. Hal ini dikarenakan luas lahan tempat parkir Terminal 

Penggaron 1560 m2 dengan jumlah kendaraan umum yang cukup menampung 

lebih dari 50 bus parkir. Mulai dari angkutan umum antar desa (angkot,dan bis) 

hingga angkutan antar kota dalam provinsi (AKDP). Selain itu, sebanyak 16% 

masyarakat menyatakan kebingungan untuk mencari tempat parkir 

4.1.6 Kelestarian Lingkungan 

Indikator kelestarian lingkungan terdiri dari dua parameter, yaitu 

pencemaran dan kebisingan. Dalam hal ini akan ditanyakan kepada responden 

apakah keberadaan Terminal Penggaron membawa dampak buruk bagi kelestarian 

lingkungan di sekitar terminal. Untuk hasil keusioner dapat dilihatxipadaoitabel 

berikut: 

 

 

 

53%
31%

16%

0%

Tempat Parkir Kendaraan

Tempat parkir

sangat memadai

Tempat parkir

cukup memadai

Tempat parkir

kurang memadai

Susah mencari

tempat parkir



73 
 

Tabel IV.6 Hasil Kuesioner Kelestarian Lingkungan 

No Pertanyaan 

Kategori 

Jumlah Sangat 
Baik 

Baik 
Kurang 
Baik 

Buruk 

14 
Bagaimana kondisi persampahan 

di terminal ? 

20 29 49 0 98 

20% 29,6% 38,8% 0% 100% 

15 

Apakah suara kendaraan yang 

keluar masuk terminal 
menimbulkan kebisingan ? 

5 55 38 0 98 

5,1% 56,1% 38,8% 0% 100,0% 

Sumber: Survei Primer, 2023 

Berdasarkan hasil kuesioner, dapat disimpulkan bahwa persepsi masyarakat 

mengenai kelestarian lingkungan yaitu kurang baik untuk kondisi pencemaran 

sampah dan baik untuk kondisi kebisingan. Untuk penjelasan masing-masing 

parameter, dapat dilihat pada pembahasan berikut ini: 

a. Pencemaran sampah 

Pencemaran yang ditanyakan kepada masyarakat adalah pencemaran 

sampah, karena isu permasalahan terkait pencemaran di Terminal Penggaron 

mengenai persampahan. Berikut merupakan diagram hasil kuesioner persepsi 

masyarakat mengenai pencemaran sampah: 

 

Gambar IV.14 Diagram Hasil Kuesioner Pencemaran Sampah  
Sumber: Survei Primer, 2023 

 

Persepsi masyarakat mengenai pencemaran samppah di Terminal Penggaron 

pada hasil kuesioner menunjukkan bahwa termpat sampah penuh karena jarang 

diambil oleh petugas, sebanyak 50% responden menyatakannya. Hal ini 

dikarenakan interval pemungutan tempatxisampah untuk di antar ke tempat 

pembuangan sementara masih belum teratur. Dengan demikian menyebabkan 

sampah berserakan di sekitar tempat sampat dan penumpang maupun pedagang 
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yang ada di Terminal Penggaron membuang sampah sembarangan bahan di 

saluran air sehingga saluran air menjadi macet. Selebihnya, 20% responden 

menyatakan jika terminal Penggaron Sudah bersih dan 30% responden 

mengatakan terdapat petugas kebersihan.  

Tempat sampah yang penuh seringkali menyebabkan bau tak sedap ketika 

petugas lama tidak mengangkutnya. Hal ini mengganggu pedagang yang kiosnya 

berada di dekatnya. Mereka sering merasakan bau menyengat dari timbunan 

sampah, namun penumpang di Terminal Penggaron tidak merasakan adanya bau 

menyengat dari sampah. 

b. Kebisingan  

Suara kendaraan umum terkadang menimbulkan kebisingan terhadap 

lingkusan sekitar.  Apalagi di sebuah terminal yang merupakan tempat 

berkumpulnya kendaraan umum. Untuk mengetahui persepsi masyarakat 

mengenai kebisingan dapat dilihat pada gambar berikut: 

 

Gambar IV.15 Diagram Hasil Kuesioner Kebisingan 
Sumber: Survei Primer, 2023 

Berdasarkan hasil kuesioner, persepsi masyarakat terhadap kebisingan di 

Terminal Penggaron yaitu kadang-kadang menimbulkan kebisingan, dengan 

persentase responden sebesar 56%. Kebisingan di Terminal Penggaron terjadi 

disaat banyak bus yang nge-time atau mengantri penumpang. Selain itu, 

kebisingan juga terjadi disaat terminal dalam kondisi ramai seperti musim mudik. 

Sebanyak 39% responden menyatakan meskipun kadang-kadang menimbulkan 

kebisingan namun kebisingan masih wajar. Selebihnya, 5% responden 

menyatakan jika Terminal Penggaron tidak menimbulkan kebisingan. 
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Gambar IV.16 Peta Pelayanan Kelestarian Lingkungan 

Sumber: Survei Primer, 2023 
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4.2 Analisis Persepsi Masyarakat Terhadap Fasilitas Terminal Penggaron. 

4.2.1 Fasilitas Utama 

Persepsi masyarakat yang akan diketahui dari fasilitas utama yaitu meliputi 

jalur pemberangkatan, bangunan kantor, dan tempatetunggu 

penumpang/pengantar.  Untuk melihat bagaimana persepsi masyarakat terhadap 

fasilitas utama tersebut, dapatedilihatepadaitabel hasil kuesioner di bawah: 

Tabel IV.7 Hasil Kuesioner Persepsi Masyarakat Terhadap Fasilitas Utama 

No Pertanyaan 

Kategori 

Jumlah Sangat 
Baik 

Baik 
Kurang 
Baik 

Buruk 

16 

Bagaimana kondisi jalur 

pemberangkatan kendaraan 

umum ? 

60 30 8 0 98 

61,2% 30,6% 8,2% 0% 100% 

17 
Bagaimana kondisi bangunan 

kantor ? 

5 59 34 0  98 

5,1% 60,2% 34,7% 0%  100% 

18 

Bagaimana ketersediaan 

tempat tunggu 

penumpang/pengantar ? 

60 2 6 30 98 

61,2% 2% 6,1% 30,6% 100% 

Sumber: Survei Primer, 2023 

 

Hasil kuesioner menginformasikan bahwa persepsi masyarakat untuk jalur 

pemberangkatan masuk kategori sangat baik, sedangkan untuk bangunan kantor 

masyarakat berpersepsi termasuk kategori baik dan kategori untuk ketersediaan 

tempat tunggu penumpang pengantar yaitu sanga baik. Dengan demikian fasilitas 

utama Terminal Penggaron rata-rata dalam kategori sangat baik. Berikut 

merupakan penjelasan masing-masing fasilitas utama: 

a. Jalur pemberangkatan kendaraan umum 

Berikut merupakan diagram hasil kuesioner jalurrpemberangkatan 

kendaraan umum di Terminal Penggaron: 
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Gambar IV.17 Diagram Hasil Kuesioner Jalur Pemberangkatan 
Sumber: Survei Primer, 2023 

 

Berdasarkan diagram hasil kuesioner jalur pemberangkatan, sebagian besar 

responden (61%) menyatakan bahwa jalur pemberangkatan sudah tetap dan sudah 

teratur. Hal ini dikarenakan, pintu keluar Terminal Penggaron memiliki lebar yang 

cukup luas pemberangkatan kendaraan umum teratur. Sebanyak 31% responden 

menyatakan jika jalur pemberangkat sempit, karena memang pada kondisi 

eksisting banyak kendaraan umum yang diparkir pada jalur pemberangkatan 

untuk nge-time. Selebihnya, 8% responden masyarakat berpersepsi jalur 

pemberangkatan kurang teratur.  

b. Bangunan kantor 

Hasil kuesioner mengenai bangunan kantor di Terminal Penggaron dapat 

dilihat pada diagram berikut: 

 

Gambar IV.18 Diagram Hasil Kuesioner Bangunan Kantor 
Sumber: Survei Primer, 2023 
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Hasil kuesioner pada bangunan kantor menunjukkan bahwa sebesar 59% 

responden berpersepsi jika bangunan kantor Terminal Penggaron terawat, 

sedangkan 38% responden menyatakan jika bangunan kantor kurang terawat dan 

hanya 3% responden yang mengaku kondisi bangunan kantor bagus. Kondisi 

bangunan kantor dapat simpulkan bahwa kurang bagus namun terawat.  

c. Tempat Tunggu Penumpang/Pengantar 

Hasil kuesioner persepsi masyaratat mengenai tempat tunggu 

penumpang/pengantar di Terminal Penggaron dapat dilihat pada diagram berikut 

ini: 

 

Gambar IV.19 Diagram Hasil Kuesioner Tempat Tunggu 
Sumber: Survei Primer, 2023 

 

Ketersediaan tempat tunggu menurut sebagian masyarakat sudah tersedia 

cukup banyak (61% responden), namun sebanyak 31% responden menyatakan 

jika tempat duduk masih kurang. Hal dikarenakan tempat tunggu di Terminal 

Penggaron. Tempat duduk yang bagian barat memang sering penuh karena 

banyak pedagang asongan dan awak kendaraan yang juga duduk di tempat 

tersebut, sehingga terdapat penumpang tidak mendapat tempat duduk. Sebagian 

kondisi tempat duduk yang rusak menjadi alasan tempat tunggu masih kurang. 
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4.2.2 Fasilitas Penunjang 

Fasilitasoipenunjang Terminal Penggaron yang akan ditanyakan kepada 

responden meliputi toilet, musholla, kios/kantin, ruangxipengobatan,xruang 

informasi, dan jaringanxtelekomunikasi. Hasil kuesioner mengenai fasilitas 

penunjang berdasarkan persepsi masyarakat dapathdilihatepadautabel berikut: 

Tabel IV.8 Hasil Kuesioner Persepsi Terhadap Fasilitas Penunjang 

No Pertanyaan 

Kategori 

Jumlah Sangat 
Baik 

Baik 
Kurang 
Baik 

Buruk 

19 
Bagaimana ketersediaan 

kondisi toilet ? 
64 33 0 1 98 

65,3% 33,7% 0% 1% 100% 

20 
Bagaimana kondisi kantin di 

dalam terminal ? 
0 67 13 18 98 

0% 68,4% 13,3% 18,4% 100% 

21 
Bagaiamana ruang pengobatan 

? 
5 21 10 62 98 

5,1% 21,4% 10,2% 63,3% 100% 

22 
Bagaimana kondisi ruang 

informasi ? 
13 49 5 31 98 

13,3% 50% 5,1% 31,6% 100% 

23 

Bagaimana kualitas jaringan 

telekomunikasi yang ada di 

terminal ? 

36 44 18 0 98 

36,7% 44,9% 18,4% 0% 100% 
Sumber: Survei Primer, 2023 

 

Berdasarkan hasil kue, dapat disimpulkan bahwa fasilitas penunjang 

Terminal Penggaron menurut persepsi masyarakat adalah baik. Penjelasan masing 

masing parameter fasilitas penunjang dapat dilihat pada deskripsi dan diagram 

berikut: 

a. Toilet 

Hasil kuesioner persepsi masyaratat mengenai fasilitas toilet di Terminal 

Penggaron dapat dilihat pada diagram berikut ini: 
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Gambar IV.20 Diagram Hasil Kuesioner Fasilitas Toilet 
Sumber: Survei Primer, 2023 

 

Berdasarkan diagram diatas, persepsi sebagian besar masyarakat (65%) 

menunjukkan bahwa fasilitas toilet di Terminal Penggaron dalam kondisi sangat 

baik, sehingga ketersediaan maupun kondisi toilet sudah memadahi. Hal ini 

dikarenakan jumlah toilet sudah cukup memadai dan terdapat petugas kebersihan 

yang berjaga. Sebanyak 34% responden menyatakan toilet dalam kondisi baik 

karena jika terminal dalam keadaan ramai harus mengantri namun sebentar. 

b. Kantin 

Hasil kuesioner persepsi masyaratat mengenai fasilitas kantin di Terminal 

Penggaron dapat dilihat pada diagram berikut ini: 

 

Gambar IV.21 Diagram Hasil Kuesioner Fasilitas Kantin 
Sumber: Survei Primer, 2023 

 

Berdasarkan diagram hasil kuesioner mengenai fasilitas kios/kantin, 

sebanyak 69% responden menyatakan bahwa kios/kantin di Terminal Penggaron 

ramai disaat tertentu. Kios/kantin ramai jika terminal juga sedang ramai, seperti 
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pada waktu musim liburan, lebaran atau mudik dan weekend. Pada saat hari-hari 

biasa kios/ kantin cenderung sepi, dengan persentase jawaban responden 18%. 

Selain itu, 13% responden manyatakan bahwa kios/kantin kurang menarik minat 

pembeli karena barang dagangan monoton sehingga pembeli kurang tertarik.  

c. Ruang Pengobatan 

Hasil kuesioner persepsi masyaratat mengenai fasilitas penunjang berupa 

ruang pengobatan dicTerminal Penggaron dapatodilihat padaodiagrameberikut ini: 

 

Gambar IV.22 Diagram Hasil Kuesioner Fasilitas Pengobatan 
Sumber: Survei Primer, 2023 

 

Hasil kuesioner mengenai ruang pengobatan di Terminal Penggaron 

menunjukkan bahwa sebanyak 63% responden menyatakan ruang pengobatan 

buruk. Hal ini dikarenakan penyediaan layanan kesehatan maupun pengobatan 

hanya dilakukan pada waktu-waktu tertentu, selain itu ketersediaan obat juga 

masih terbatas. Sebanyak 22% masyarakat menyatakan jika ruang pegobatan 

cukup baik, 10% responden berpersepsi ruang pengobatan kurang baik dan 

selebihnya 5% responden menyatakan baik. 

d. Ruang Informasi 

Hasil kuesioner persepsi masyaratat mengenai fasilitas penunjang berupa 

ruang informasi di Terminal Penggaron dapat dilihat pada diagram berikut ini: 
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Gambar IV.23 Diagram Hasil Kuesioner Fasilitas Ruang Informasi 
Sumber: Survei Primer, 2023 

Persepsi masyarakat terhadap ruang informasi di Terminal Penggaron 

berdasarkan hasil kuesioner adalah cukup baik, dengan kata lain ruang informasi 

gabung dengan kantor petugas. Sebanyak 32% responden menyatakan jika ruang 

informasi tidak tersedia. Hal ini dikarenakan mereka tidak mengetahui jika ruang 

informasi memang digabung dengan kantor petugas dan petunjuk ruangan 

mengenai keberadaan ruang informasi kurang informatif. Sebanyak 13% 

responden yang sudah mengetahui adanya ruang informasi menyatakan jika 

terdapat petugas yang berjaga, selebihnya 13% responden menyatakan ruangan 

sering kosong. 

e. Kualitas Jaringan Telekomunikasi 

Hasil kuesioner persepsi masyaratat mengenai fasilitas penunjang berupa 

kualitas jaringan telekomunikasi di Terminal Penggaron dapat dilihat pada 

diagram berikut ini: 

 

 
 

Gambar IV.24 Diagram Hasil Kuesioner Fasilitas Jaringan Telekomunikasi 
Sumber: Survei Primer, 2023 
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Berdasarkan diagram diatas, jawaban responden mengenai jaringan 

telekomunikasi dengan persentase paling tinggi yaitu jaringan di Terminal 

Penggaron lumayan lancar. Jawaban tersebut termasuk dalam pilihan baik. Dapat 

disimpulkanibahwa jaringan  telekomunikasi di Terminal  Penggaron tidak 

mengalami blank spot (tidak ada sinyal). Selain itu penyediaan layanan WiFi 

dapat melancarkan kegiatan telekomunikasi para masyarakat terminal. 
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Gambar IV.25 Peta Fasilitas Penunjang Terminal Penggaron 

Sumber: Survei Primer, 2023 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kondisi toilet yang selalu 

dijaga oleh petugas 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ruangan mushola yang kecil 

dan sempit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ruang informasi Terminal 

Penggaron 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kantin Terminal Penggaron 

yang sepi pengunjung 



85 
 

 

4.3 Analisis Persepsi Masyarakat Terhadap Pelayanan Terminal 

Penggaron  

Analisis dalamopenelitian iniomenggunakan distribusiofrekuensioiuntuk 

mengetahui persepsi masyarakat terhadap pelayananTerminal Penggaron. 

Jawaban hasil kuesioner yang memiliki persentase paling tinggi pada masing-

masing pertanyaan akan akan diberi skor berdasarkan kategori sesuai skala likert. 

Penelitian ini terdapat satu variable, yaitu persepsi masyarakat terhadap pelayanan 

terminal tipe B. Berikut merupakan hasil skoring masing masing pertanyaan pada 

variabel persepsi terhadap pelayanan Terminal Penggaron: 

Tabel IV.9 

Skoring Persepsi Terhadap Pelayanan Terminal 

Indikator Parameter 
(%) 

Tertinggi 
Kategori Skor 

Keselamatan 

Tersedianya lajur pejalan kaki 
penumpang 

36% 
Kurang 

baik 
2 

Tersedianyaoifasilitas keselamatan 

jalan (rambu,oimarka, penerangan 
jalan,ipagar) 

37% Baik 3 

Keamanan 
Ketersediaan kondisi keamanan 

dan petugas kemanan bagi supir 
53% Baik 3 

Kehandalan 
Informasi kedatangan dan 
keberangkatan bus, penjualan tiket 

bus 

42% Baik 3 

Kenyamanan 

Ketersediaan tempat duduk dan 

area ruang tunggu 
51% 

Kurang 

baik 
3 

Toilet bersih dan tidak berbau  40% Baik 3 

Fasilitas peribadatan/mushola 

bersihhdanttidakbberbau 
60% 

Kurang 

baik 
2 

Tersedianya kantin 42% Baik 3 

Tersedianya tempat istirahat awak 
kendaraan 

58% 
Kurang 

baik 
2 

Tersedianya area merokok 46% Baik 3 

Kondisi lampu penerangan jalan  
45% 

Kurang 
baik 

2 

Kemudahan/ 

keterjangkauan 

Tersedianya tempattparkir 

kendaraanuumum danppribadi 
52% 

Sangat 

baik 
4 

Tersedianya tempat penitipan 
barang 

41% 
Kurang 

baik 
3 

Kelestarian 

lingkungan 
Pencemaran sampah 

39% 
Kurang 

baik 
2 

Kebisingan  55% Baik 3 

Jumlah 41 

Sumber: Hasil Analisis, 2023 
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Tabel hasil skoring diatas merupakan rangkuman hasil jawaban kuesioner 

dengan persentase tertinggi pada setiap parameter. Pada variabel persepsi 

masyarakat terhadap pelayanan terminal, persentase tertinggi hanya terdapat pada 

kategori “sangat baik”, “baik” dan “kurang baik”. Kategori “sangat baik”  

meliputi parameter ketersedian tempat parkir kendaraan. Kemudian, kategori 

“baik” meliputi parameter ketersediaaan fasilitas keselamatan jalan, kondisi 

keamanan terminal, informasi kedatangan dan keberangkatan bus, toilet bersih 

dan tidak berbau, fasilitas peribadatan dan lainnya. Sedangkan kategori “kurang 

baik” dihasilkan oleh parameter; lajur pejalan kaki, ketersediaan tempat duduk 

dan area tunggu, tempat istirahat awak kendaraan, ketersediaan tempat penitipan 

barang, pencemaran sampah.  

Tabel IV.10 Rangkuman Skoring Pelayanan 

Kategori Skor Persentase (%) 

Sangat Baik 4 10% 

Baik 27 66% 

Kurang Baik 10 24% 

Buruk - - 

Jumlah  41 100% 

Sumber: HasiloAnalisis, 2023 

Berdasarkan rangkuman skoring pelayanan, dapatiadisimpulkan bahwa 66% 

persepsi masyarakat menyatakan pelayanan Terminal Penggaron “baik” dan 24% 

menyatakan “kurang baik”.  

Jumlahoskoroideal (kriterium) untukoseluruhoiitem = 4 x 15 = 60 (jika 

semua menjawab “sangat baik”. Jumlah skor yang didapat dari variabel lokasi 

terminal adalah 77. 

Untuk hasil skoring jawaban kuesioner persepsi masyarakat terhadap 

fasilitas Terminal Penggaron dapattdilihatapadaetabeleberikut:  

Tabel IV.11 

Skoring Persepsi Terhadap Fasilitas Terminal Pengaron 

Indikator Parameter (%) Tertinggi Kategori Skor 

Fasilitas 

utama 

Jalur pemberangkatan 61% Sangat Baik 4 

Bangunan kantor 59% Baik 3 

Tempat tunggu 

penumpang/pengantar 
61% Sangat Baik 4 

Fasilitas 
penunjang 

Toilet 65% Sangat Baik 4 

Musholla 39% Baik 3 

Kios/ kantin 68% Baik 3 
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Indikator Parameter (%) Tertinggi Kategori Skor 

Ruang pengobatan 63% Buruk 1 

Ruang informasi 50% Baik 3 

Jaringan 
telekomunikasi 

45% Baik 3 

Jumlah 28 
Sumber: Hasil Analisis, 2023 

 

Persepsi masyarakat terhadap fasilitastterminal tersusun atas dua indikator, 

yaitu fasilitas utama dan fasilitas penunjang. Tabel di atas merupakan hasil 

skoring kuesioner yang memiliki persentase paling tinggi pada masing-masing 

pertanyaan mengenai fasilitas Terminal Penggaron. Terdapat 3 kategori yang 

persentasenya paling tinggi, yaitu kategori “sangat baik” dengan parameter jalur 

pemberangkatan, tempat tunggu dan toilet. Kategori “baik” dengan parameter 

(bangunan kantor, kios/kantin, ruang informasi dan jaringan telekomunikasi) 

sedangkan kategori “buruk” dengan parameter ruang pengobatan.  

Tabel IV.12 Rangkuman Skoring Fasilitas 

Kategori Skor Persentase  (%) 

Sangat Baik 12 43% 

Baik 15 54% 

Kurang Baik - - 

Buruk 1 3% 

Jumlah  28 100% 
Sumber: Hasil Analisis, 2023 

 

Berdasarkan rangkuman skoring fasilitas, dapat disimpulkan bahwa 43% 

masyarakat menyatakan fasilitas Terminal Penggaron “sangat baik, 54% persepsi 

masyarakat menyatakan “baik” dan 3% menyatakan “buruk”.  

Jumlahkskor ideal (kriterium) untuksseluruh item = 4 x 9 = 36 (jika semua 

menjawab “sangat baik”). Jumlahsskor yang didapat dari variabel lokasi terminal 

adalah 28. 
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4.4 Analisis Pengaruh Persepsi Masyarakat Terhadap Pelayanan Terminal Penggaron 

Berikut merupakan tabel hubungan persepsi masyarakat terhadap pelayanan terminal Penggaron 

 
Tabel IV.13 Hasil Analisis Hubungan Persepsi Masyarakat Terhadap Pelayanan Terminal Penggaaron 

 

 Keselamatan Keamanan Kehandalan Kenyamanan Kemudahan 

Kelestarian 

Lingkungan 

Fasilitas 

Utama 

Fasilitas 

Penunjang 

Keselamatan Pearson 

Correlation 

1 ,019 ,028 ,136 ,203* ,047 ,096 ,010 

Sig. (2-tailed)  ,855 ,784 ,181 ,045 ,646 ,347 ,924 

N 98 98 98 98 98 98 98 98 

Keamanan Pearson 

Correlation 

,019 1 -,017 ,136 -,051 ,002 ,122 ,084 

Sig. (2-tailed) ,855  ,870 ,183 ,615 ,981 ,230 ,411 

N 98 98 98 98 98 98 98 98 

Kehandalan Pearson 

Correlation 

,028 -,017 1 ,020 ,225* ,085 ,041 ,005 

Sig. (2-tailed) ,784 ,870  ,843 ,026 ,404 ,686 ,964 

N 98 98 98 98 98 98 98 98 

Kenyamanan Pearson 

Correlation 

,136 ,136 ,020 1 ,106 -,039 ,170 ,152 

Sig. (2-tailed) ,181 ,183 ,843  ,300 ,706 ,094 ,135 

N 98 98 98 98 98 98 98 98 
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Kemudahan Pearson 

Correlation 

,203* -,051 ,225* ,106 1 ,035 ,078 -,047 

Sig. (2-tailed) ,045 ,615 ,026 ,300  ,729 ,447 ,649 

N 98 98 98 98 98 98 98 98 

Kelestarian 

Lingkungan 

Pearson 

Correlation 

,047 ,002 ,085 -,039 ,035 1 ,116 ,323** 

Sig. (2-tailed) ,646 ,981 ,404 ,706 ,729  ,254 ,001 

N 98 98 98 98 98 98 98 98 

Fasilitas Utama Pearson 

Correlation 

,096 ,122 ,041 ,170 ,078 ,116 1 ,462** 

Sig. (2-tailed) ,347 ,230 ,686 ,094 ,447 ,254  ,000 

N 98 98 98 98 98 98 98 98 

Fasilitas 

Penunjang 

Pearson 

Correlation 

,010 ,084 ,005 ,152 -,047 ,323** ,462** 1 

Sig. (2-tailed) ,924 ,411 ,964 ,135 ,649 ,001 ,000  

N 98 98 98 98 98 98 98 98 

 

JikadnilaiidSig. (2-tailed). <0,05 disimpulkan bahwa adakhubungan yanguisignifikan antarauikedua variabeloidiatas, dari 

tabel diatas dapat diketahui bahwa yang memiliki hubungan adalah: 

a. Fasilitas Utama terhadap kenyamanan. 

b. Fasilitas Penunjang terhadap kelestarian lingkungan. 

c. Keselamatan terhadap kemudahan/keterjangkauan. 
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d. Kehandalan terhadap kemudahan/keterjangkauan 

 

4.5 Hasil Temuan Studi 

Hasil temuansstudi penelitan merupakan rangkuman yang didapat dariaanalisis dizatas. Penelitian yang berjudul “Persepsi 

Masyarakat Terhadap Pelayanan Terminal Penggaron” ini terdapat dua variable, yaitu persepsi terhadap pelayanan terminal dan persepsi 

terhadap fasilitas terminal tipe B. Hasil temuan studi dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel IV.14 Hasil Temuan Studi 

Variable Indikator Parameter Temuan Studi Kesimpulan 

Persepsi 

Terhadap 

Pelayanan 
Terminal 

Keselamatan ▪ Tersedianyaalajur 

pejalan kaki 

▪ Tersedianya 
fasilitas 

keselamatanrjalan 

(rambu,smarka, 

penerangansjalan, 
pagar) 

Masyarakat mengeluhkan lajur pejalan kaki 

yang seharusnya menjadi lajur pejalan kaki 

yang aman dan nyaman ternyata 

disalahgunakan para ojek parkir motor 

mereka untuk menunggu penumpang. 

Persepsi masyarakat terhadap 

pelayanan Terminal Penggaron yaitu 

66% masyarakat menyatakan “baik”, 
24% persepsi masyarakat menyatakan 

“kurang baik”. Dengan demikian 

persentase yang paling tinggi yaitu 

“baik”. 

Keamanan ▪ Tersedianya pos 

keamanan 
▪ Ketersediaan 

petugas kemanan 

Kondisi keamanan yang berada di Termial 

Penggaron yang kondusif dan aman 

dikarenakan terdapat petugas keamanan yang 

berjaga dan bersiaga. 
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Variable Indikator Parameter Temuan Studi Kesimpulan 

Kehandalan/ 
Keteraturan 

▪ Tersedianya jadwal 
kedatanganndan 

keberangkatan 

kendaraan 
▪ Loketepenjualan 

tiketptetapcdan 

teratur 

Berdasarkan persepsi masyarakat, Loket tiket bus 
Terminal Penggaron memberikan informasi jelas 

terhadap keberangkatan dan kedatangan bus, dan 

juga penjualan tiket bus. Memudahkan para 
penumpang untuk membeli tiket dan mengetahui 

informasi terhadap bus yang akan dinaiki. 

Kenyamanan ▪ Ketersediaan ruang 
tunggu 

▪ Toilet bersih dan 

tidak berbau yang  
▪ Peribadatan/musho

la bersih dan tidak 

berbau  
▪ Tersedianya kantin 

▪ Tersedianya tempat 

istirahataawak 

kendaraan 
▪ Tersedianyacarea 

merokok 

Menurut persepsi masyarakat bahwa kenyamanan 
yang berada di Terminal Penggaron rata-rata 

kurang nyaman seperti tempat duduk pada ruang 

tunggu yang sebagian rusak, toilet yang bau 
karena tidak terdapat pengharum toilet,  mushola 

yang sempit dan alat ibadah kurang tertata rapi, 

tempat istirahat awak kendaraan yang sempit tidak 
sebanding dengan jumlah supir bus yang berada. 

Kemudahan/ 

Keterjangkauan 

▪ Tersedianya tempat 

parkir kendaraan 
umum 

▪ Tersedianya tempat 

penitipan barang 

Ketersediaan tempat parkir Terminal Penggaron 

menurut persepsi masyarakarat yaitu cukup luas. 
Tempat parkir di Terminal Penggaron mampu 

menampung 50 bus. Untuk tempat penitipan 

barang yang dimiliki Terminal Penggaron kotor 
dan para penumpang kesusahan untuk menitipkan 

barang bawaannya. 

Kelestarian ▪ Pencemaran Tempat sampah di Terminal Penggaron belum 
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Variable Indikator Parameter Temuan Studi Kesimpulan 

Lingkungan  sampah 
▪ Kebisingan 

dikelola dengan baik karena ketika tempat sampah 
penuh jarang diambil oleh petugas sehingga 

sampah berserakan dan tidak jarang sampah 

mencemari selokan. 

Fasilitas 
Terminal 

Fasilitas Utama ▪ Jalur 
pemberangkatan 

▪ Bangunan kantor 

▪ Tempat tunggu 
penumpang/pengan

tar dan/ atau 

penjemput 

Hasil kuesioner menginformasikan bahwa 
persepsi masyarakat terhadap 

fasilitas utama Terminal Penggaron  yaitu jalur 

pemberangkatan yang seringkali digunakan 

untuk bus nge-time mengakibatkan jalan 

menjadi sempit. 

Persepsi masyarakat terhadap fasilitas 
Terminal Penggaron yaitu, 54% 

persepsi masyarakat menyatakan 

“baik” dan 3% menyatakan “buruk”.  
Dengan demikian persentase yang 

paling tinggi yaitu “baik”. 

 Fasilitas 
Penunjang 

▪ Toilet 

▪ Musholla 

▪ Kios/kantin 

▪ Ruangopengobatan 

▪ Ruanghinformasi 

▪ Jaringan 

telekomunikasi 

Fasilitas penunjang Terminal Penggaron menurut 
hasil kuesioner, menyatakan bahwa Fasilitas  

ruang pengobatan belum memberikan pelayanan 

yang optimal, karena hanya dibuka pada waktu 
tertentu saja. Selain itu, belum tersedia fasilitas 

penitipan barang dan taman 

Sumber: Hasil Analisis, 2023 
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Berdasarkan tabel temuan studi, dapat disimpulkan bahwa persepsi 

masyarakat terhadap pelayaan Terminal Penggaron adalah “baik”. Hasil tersebut 

didapat dari analisis per parameter, kemudian disimpulkan menjadi per variabel, 

dan menghasilkan kategori “baik” adalah persentase yang paling tinggi. Persepsi 

masyarakat yang menyatakan pelayanan dan fasilitas Terminal Penggaron “baik” 

sehingga dapat dinyatakan dalam persepsi positif. 

Persepsi masyarakat terhadap pelayanan Terminal Penggaron memberikan 

informasi bahwa terdapat beberapa permasalahan terkait parameter pelayanan dan 

fasilitas di Terminal Penggaron. Permasalahan-permasalahan yang merupakan 

hasil dari persepsi masyarakat diantaranya yaitu ketersediaan lajur pejalan kaki 

yang tidak digunakan sesuai fungsinya. Letak pintu keluar Terminal Penggaron 

berada di Jalan Terminal yang merupakan jalan dengan lebar luas namun 

terkadang menjadi sempit dikarenakan dipenuhi angkutan yang nge-time sehingga 

sering terjadi antrean kendaraan saat jam sibuk dan saat lalulintas padat. Tempat 

sampah yang sering penuh menyebabkan sampah berserakan sehingga terdapat 

pencemaran sampah yang mencemari saluran air dan saluran air macet.  

Permasalahan terkait fasilitas utama diantaranya adalah terdapat parkir 

sembarang pada jalur pemberangkatan sehingga menggangu aktivitas kendaraan 

umum. Selain itu, penyediaan tempat tunggu penempatannya masih kurang tepat 

dan sebagian tempat duduk rusak sehingga ada yang selalu penuh dan ada yang 

jarang ditempati. Peralatan ibadah pada fasilitas peribadatan musholla masih 

belum memadahi. Pelayanan pada fasilitas ruang pengobatan belum terlaksanakan 

dengan baik, karena ruang pengobatan hanya dilakukan pada saat tertentu dan 

tidak dibuka setiap saat, di samping itu obat-obatan yang tersedia masih terbatas.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan  

Hasil penelitian ini dapat dijelaskan secara ringkas dan menjawab tujuan 

penelitan yang telah selesai dilakukan pada bab sebelumnya. Analisis penelitian 

meliputi dua variabel, yaitu persepsi masyarakat terhadaap pelayanan terminal dan 

persepsi masyarakat terhadap fasilitas terminal. Berdasarkan hasil penelitian, 

persepsixmasyarakat terhadapupelayanan Terminal Penggaron  

dapatqdisimpulkan sebagaigberikut: 

1. Persepsi masyarakat terhadap pelayanan Terminal Penggaron 

▪ Persepsi masyarakat terhadap keselamatan Terminal Penggaron dari sisi 

positif menunjukkan bahwa fasilitas keselamatan jalan seperti rambu, 

marka, penerangan jalan yang dimiliki Terminal Penggaron itu sudah 

cukup baik sedangkan dari sisi negatif menunjuk pada ketersediaan lajur 

pejalan kaki kurang baik yang dikarenakan lajur pejalan kaki 

disalahgunakan menjadi parkir oleh para ojek dan angkot yang nge-time. 

▪ Persepsi masyarakat mengenai keamanan Terminal Penggaron 

menunjukkan sisi positif yaitu kondisi keamanan yang kondusif dan 

terdapat juga petugas keamanan yang berjaga dan selalu bersiaga 

mengecek kondisi sekitar Terminal. 

▪ Persepsi masyarakat mengenai kehandalan/keteraturan di Terminal 

Penggaron yaitu baik. Dari segi positif, memudahkan para penumpang 

membeli tiket dan kondisi loket penjualan sudah sangat baik, sedangkan 

untuk segi negatif bus terkadang tidak datang tepat waktu sesuai jadwal 

karena suatu masalah yang ada di jalan seperti macet dan bus mogok. 

▪ Persepsi masyarakat mengenai kenyamanan di Terminal Penggaron dari 

sisi positif yaitu kantin di terminal tersedia banyak dan cukup bersih 

sehingga pengguna tidak bingung untuk memilih makan ataupun 

berbelanja, area tunggu di terminal juga luas. Namun dari sisi negatifnya 

adalah kenyamanan di Terminal Penggaron kurang nyaman karena 

tempat duduk di area tunggu sebagian rusak, toilet di Terminal 
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Penggaron  agak bau karena kurangnya pengharum toilet, tempat istirahat 

supir sempit memberikan kesan kurang nyaman. 

▪ Persepsi masyarakat terhadap kemudahan/keterjangkuan, khususnya 

mengenai ketersediaan tempat parkir Terminal Penggaron yaitu sangat 

memadahi. Dengan luas lahan yang luas mampu menampung kendaraan 

pribadai maupun bus yang menunggu penumpang 

▪ Persepsi masyarakat terhadap kemudahan/keterjangkauan, dari sisi positif 

yaitu Terminal Penggaron menyediakan tempat parkir dengan luas 

1560m2 mampu menampung hingga 50 bus AKDP. Sisi negatifnya 

adalah tidak adanya tempat penitipan barang yang membuat para 

penumpang kesusahan ketika hendak menitipkan barang bawaannya 

▪ Persepsi masyarakat mengenai persampahan di Terminal Penggaron 

kurang baik. Masyarakat mengungkapkan bahwa tempat sampah sering 

penuh karena jarang diambil oleh petugas, sehingga sampah berserakan 

di bawah tempat sampah. Kebisingan yang brasal dari Terminal 

Penggaron menurut masyarakat kadang-kadang bising, meskipun bising 

namun kebisingan masih wajar. 

2. Persepsi masyarakat terhadap fasilitas Terminal Penggaron 

▪ Persepsi masyarakat mengenai fasilitas utama di Terminal Penggaron 

yang meliputi beberapa fasilitas yaitu jalur pemberangkatan sudah tertib 

dan teratur, kondisi bangunan kantor menurut masyarakat kondisi terawat 

serta fasilitas tempat tunggu di Terminal Penggaron menurut persepsi 

masyarakat tersedia cukup banyak.  

▪ Persepsi masyarakat mengenai fasilitas utama di Terminal Penggaron 

dari sisi positif  adalah kondisi bangunan kantor yang terawat dan jalur 

pemberangkatan sudah tertib karena pintu masuk di Terminal Penggaron 

memiliki lebar 7 meter yang memudahkan akses jalur pemberangkatan. 

Dari sisi negatifnya adalah fasilitas tempat tunggu yang sebagian tempat 

duduk yang rusak dan sering dipakai para supir untuk tiduran. 

▪ Persepsi masyarakat Terminal Penggaron terhadap fasilitas penunjang 

yang tersedia meliputi toilet, musholla, kios/kantin, ruangxpengobatan, 

ruangxinformasixdan jaringan telekomunikasi. Kondisi toilet umum 
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menurut persepsi masyarakat sudah baik, sedangkan pada fasilitas 

musholla masyarakat merasa peralatan ibadah masih kurang memadahi. 

Masyarakat terminal menyatakan jika keadaan kios/kantin ramai disaat 

tertentu, yaitu saat musim mudik, liburan dan akhir pekan. Fasilitas ruang 

pengobatan di Terminal Penggaron berdasarkan persepsi masyarakat 

masih buruk, karena layanan pengobatan hanya dilaksanakan pada waktu 

tertentu dan obat yang tersedia masih terbatas. Masyarakat menyatakan 

keberadaan ruang informasi masih bergabung dengan kantor petugas, di 

samping itu petunjuk ruangan kurang informatif. Terakhir, kualitas 

jaringan telekomunikasi menurut persepsi masyarakat yaitu jaringan 

lumayan lancar.  

Berdasarkan kesimpulan diatas secara fungsi Terminal Penggaron belum 

terlalu optimal dikarenakan masih banyak kurangnya secara pelayanan dan 

fasilitas di Terminal Penggaron sendiri. Kurang adanya fasilitas pengobatan, 

tempat tunggu yang sebagian rusak dan Terminal Penggaron masih terlihat sepi 

pengunjung. 

Beberapa hasil wawancara yang dilakukan penulis terhadap beberapa warga 

yang sering menggunakan moda transportasi umum di Terminal Penggaron 

menuturkan bahwa keberadaan Terminal Penggaron di Kota Semarang 

bermanfaat untuk masyarakat yang ingin menggunakan transportasi umum tetapi 

masyarakat seringkali tidak mengikuti peraturan karena mereka lebih suka 

menunggu angkutan umum di pinggir jalan. Posisi terminal yang terlalu jauh dari 

pintu masuk mengakibatkan masyarakat ogah berjalan ke dalam terminal. 

Menurut mereka untuk berjalan masuk ke dalam Terminal Penggaron terlalu 

membuat mereka kelelahan. 

5.2. Saran  

Saran dalam penelitiaan ini ditujukan kepada pihak-pihak terkait. Pihak 

yang dituju dalam saran penelitianxmengenai persepsixmasyarakat terhadap 

pelayanan Terminal Penggaron adalah masyarakat pengguna terminal yang 

meliputi pengunjung, pedagang dan awak kendaraan, serta pemerintah dan 

pengelola Terminal Penggaron (Dinas Perhubungan Kota Semarang). Berikut 

merupakan saran yang dapat dijadikan sebagai masukan oleh pihak terkait : 
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5.2.1. Saran untuk pemerintah dan pengelola Terminal Penggaron  

▪ Hasil observasi dan hasil kuesioner menunjukkan bahwa 

beberapaxfasilitas yang belumxtersedia dan belum berfungsi dengan 

optimal, sehingga perlu penyediaan fasilitas-fasilitas yang 

seharusnyaxtersediaxpada terminal tipe B namun belum tersedia di 

TerminalxPenggaron  seperti taman dan ruang penitipan barang. Selain itu 

juga perlu peningkatan pelayanan fasilitas yang belum memberikan 

kenyamanan bagi masyarakat seperti penyediaan peralatan ibadah dan 

ruang pengobatan; 

▪ Adanya parkir sembarangan oleh ojek, penjemput dan pengantar, maka 

pengelola Terminal Penggaron perlu menerapkan peraturan mengenai 

penertiban parkir agar parkir lebih tertata dan teratur, tidak memakan jalur 

pemberangkatan. Dengan demikian ketersediaan lahan maupun space 

dalam terminal lebih luas; 

▪ Adanya sampah yang berserakan sampai menyumbat selokan, maka 

persampahan di Terminal Penggaron agar lebih dikelola dengan baik. 

Petugas kebersihan harus memperhatikan kebersihan sampah dan tempat 

sampah supaya tidak ada lagi sampah yang berserakan.   

▪ Penyelenggaraan sosialisasi oleh pengelola Terminal Penggaron kepada 

masyarakat mengenai peraturan maupun kebijakan yang telah dibuat agar 

lebih ditaati. Selain itu bisa juga dibuat himbauan dalam bentuk tertulis 

seperti brosur, papan informasi danxlain-lain. 

5.2.2. Sarannuntuk masyarakat pengguna Terminal Penggaron 

▪ Masyarakat terminal yang meliputi penumpang, awak kendaraan, 

pedagang, petugas dan pengantar/penjemput diharapkan dapat menjaga 

keamanan dan ketertiban Terminal Penggaron agar tercipta keadaan yang 

aman dan tertib.  

▪ Pengantar, penjemput maupun ojek diharapkan agar memarkirkan 

kendaraan pribadi pada tempat parkir yang telah disediakan sehingga tidak 

lagi parkir pada jalur pemberangkatan kendaraan umum.  
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▪ Masyarakat atau penumpang serta pengguna jasa transportasi di Terminal 

Penggaron supaya naik dan turun kendaraan umum pada tempatnya agar 

tidak mengganggu aktivitas lain. 

5.3. Rekomendasi  

Rekomendasi merupakan masukan untuk studixlanjutanxyangxberkaitan 

denganxfokusxmaupun lokuszpenelitian. Berdasarkan proses penyusunan  

laporan, tentunya terdapat kelemahan dalam penelitian ini. Rekomendasi untuk 

penelitian selanjutnya dapat membahas lebih rinci mengenai : 

▪ Dengan adanya penelitian ini yang membahas mengenai persepsi 

masyarakat maka perlu dilakukan penelitian mengenai kinerja Terminal 

Penggaron. 

▪ Peneliti tidak mengkaji aktivitas yang berkaitan dengan moda transportasi 

diluar Terminal Penggaron 

▪ Peneliti tidak melakukan penjaringan persepsi terhadap masyarakat yang 

berada di luar Terminal Penggaron. 
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